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A. Latar Belakang 
Meningkatkanxmutu pendidikan merupakanxtanggung jawabxsemua pihak 
yangxterlibat dalam pelaksanaanxpendidikan terutama bagixguru padaxtingkat 
SekolahxDasar atau MadrasahxIbtidaiyah (SD/MI) karena pada tingkatxinilah 
yangxpertama dan palingxutama dalam membentukxpeserta didik.xPendidikan 
menjadi salahxsatu kebutuhan pokokxbagi setiap makhluk hidupxyang berbudaya 
dan berakalxsehat, yakni manusiaxyang sekaligus sebagaixkhalifah Allahxdimuka 
bumi.xKata pendidikan berasalxdari bahasa Yunanixyaitu ‘’paedagogie’’ yang 
berartiibimbingan yang diberikanxkepada anak. Dalam bahasaxInggris pendidikan 
adalahx‘’education’’ yangxbermakna pengembanganxatau bimbingan, sedangkan 
dalam bahasa Arabxpendidikan adalah‘’tarbiyah’’.1 Dalam Islamxpendidikan juga 
merupakanxbagian terpenting, secaraxumum pendidikan Islamxadalah usahaiyang 
yangxdilakukan untuk mengembangkanxseluruh potensi manusiaxbaik lahir 
maupunxbatin agar terbentuknyaxpribadi Muslimxseutuhnya.2 
Komponenxyang dianggap palingxmempengaruhi prosesxpendidikan dan 
palingimenentukan keberhasilanxpencapaian tujuan pendidikanxadalah komponen 
guru. Guruxmerupakan titik tumpuxyang berhubungan langsungxdengan siswa 
sebagai subjek daniobjek belajar. Peran guru adalahimemfasilitasi berlangsungnya 
prosesxbelajar yang memungkinkanxsiswa dapat mengembangkanxpengetahuan 
 
1 Rusydi Ananda, dkk, (2017), Inovasi Pendidikan, Medan: CV Widya Puspita, 
hal. 2.  




nya, pemahamannya,xperilakunya, dan keterampilan-keterampilanxyang harus 
dikuasainya sehinggaxdapat meningkatkan hasil belajar xpeserta didik. 
Belajarxadalah suatu prosesxusaha yang dilakukanxseseorang untuk dapat 
memperolehxperubahan tingkah lakuxyang baru secaraxkeseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendirixdalam interaksi denganxlingkungannya. Padaxdasarnya 
pendidikanxIndonesia bertujuan untukxmeningkatkan sumber dayaxmanusia yang 
seutuhnya untukxkepentingan pembangunan bangsaxdi masa depan. Sumberxdaya 
manusiaxyang di butuhkanxbangsa Indonesia saatxini tidak hanyaxdalam bidang 
kognitif sajaxmelainkan jugaxdalam bidang afektif danxketerampilan.3 Proses 
pembelajaranxdapat berlangsung karenaxadanya siswa, guru,xkurikulum, satu 
denganxyang lainxsaling terkait atau salingxberhubungan.4 
IlmuxPengetahuan Alam (IPA)xadalah ilmu yangxberhubungan denganxcara 
mencari tahuxtentang alam secaraxsistematis sehingga IPAxbukan hanya 
penguasaanxkumpulan pengetahuanxyang berupa fakta-faktaxsaja, tetapixjuga 
merupakan suatuxproses penemuan. Kegiatanxbelajar mengajar tidakxlepas dari 
masalah yangxsering dihadapixseperti ketidakberhasilanxsiswa mencapaixtaraf 
tuntas, kebanyakan guruxmengajar bersifatxkonvensional. Untukxmengatasi hal 
tersebutxguru menggunakan strategixpembelajaran yangxcocok untuk 
meningkatkanxhasil belajar siswa padaxmata pelajaran IPA, yaituxmelalui strategi 
kontekstual. 
Strategixkontekstual adalahxstrategi konsepxbelajar yangxmembantu guru 
mengaitkan antaraxmateri yang diajarkanxdengan situasi nyataxsiswa dan 
 
3 Rosdiana A Bakar, (2009), Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: Citapustaka 
Media Perintis, hal. 11. 
4 Firosalia Kristin, Analisis Model Pembelajaan Discovery Learning dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD, Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol. 2, No. 1, 




mendorongxsiswa membuatxhubungan antaraxpengetahuan yangxdimilikinya 
dengan penerapannyaxdalam kehidupan merekaxsebagai anggotaxkeluarga dan 
masyarakat. 
Kemudianxpeneliti tertarik melakukanxpenelitian di MISxAl HusnaxSukajadi 
dikarenakanisekolah dekat denganirumah peneliti dan penelitiisudah mendapatkan 
data-dataxdari pihak sekolahxdan dapat mempermudahxpeneliti untukxmeminta 
izinxkepada pihakxsekolah untuk melakukanxpenelitian.  
Berdasarkanxhasil observasi danxwawancara yang dilakukanxpeneliti dengan 
salah satuxguru di kelasxIV MIS Al Husna Sukajadi pada tanggal 31 Agustus 
2020 pada jam 07.30 Wib hari senin, kesulitan yang dialami siswa dalam belajar 
IPA dikarenakan banyaknya anggapan bahwa IPA mataxpelajaran yang 
membosankanxdikarenakan guru cenderung menggunakanxmetode ceramah dan 
guru tidak mengaitkan pelajaranxdengan situasi duniaxnyata. Hasil belajarxsiswa 
pun berpengaruh pada nilai ulangan harian peserta didik.5 Berikut data nilai siswa 
dapatxdilihat dari tabelx1.1 
Tabel 1.1 
Daftar Kumpulan Nilai Ulangan Harian IPA 
No. Nama Siswa Nilai 
1.  Arga Sahrin Pratama 7,00 
2.  Ahamad Alfahrizi 7,00 
3.  Ardi Ansah Lubis 6,00 
4.  Arifa Ilmira 6,00 
5.  Alya Annisa 5,00 
6.  Annisa Rahmadhani 7,00 
 
5 Wawancara pada Tanggal 31 Agustus 2020 dengan ibu Juliana, S. Pd. I pada 




7.  Astri Diana Putri 5,00 
8.  Al-Rafiq Saputra 4,00 
9.  Balqis Muhbaro 4,00 
10.  Dea Saputri 6,00 
11.  Divia Sari 7,00 
12.  Darra Putri Adelia Ahmad 6,00 
13.  Laila Nurhaksari 8,00 
14.  M. Kholifahurrahman 7,00 
15.  M. Syafik 7,00 
16.  Muhammad Reza Alfahri 5,00 
17.  Muhammad Fayat Anawa Rangkuti 6,00 
18.  Naddra Ulva 5,00 
19.  Najwa Sa’adah 5,00 
20.  Pandu Satria Suwandi 4,00 
21.  Pajar Maulana 6,00 
22.  Rahmad Diasyafitri 6,00 
23.  Syahira 5,00 
24.  Tegu Duwi Angkasa Putra 3,00 
25.  Wahyu Ramadhan 6,00 
26.  Yuda Anggara 6,00 
27.  Yuga Pradika 5,00 
28.  Yoga Maulana 5,00 
29.  Zavira Ulya Zikra 7,00 
30.  Zihan Alya Sakinah 5,00 
 
      Dataxnilai harian siswa diatasxmemaparkan bahwa siswaidengan nilai Kriteria 
KetuntasaniMinimal (KKM) hanyai8 siswa, berarti tingkatikelulusan siswa hanya 
27 %, sebanyakx22 siswa tidakxmencapai KKM berartix73 % tidak lulus. 
Berdasarkan pemaparan data di atas, alasan utama peneliti menggunakan 




materi sifat-sifat bunyi dikarenakan peserta didik dapat lebih peka terhadap bunyi 
yang terdapat di lingkungan sekitar dan memberikanxkesempatan kepadaxsiswa 
agar mereka belajar langsungxmateri yangxdisajikan dan mengaitkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkanxuraian latar belakangxdi atas, penulisxmengadakan penelitian 
yangxberjudul‘’MeningkatkaniHasil Belajar Ilmu PengetahuaniAlam Melalui 
Strategi ContextualxTeaching and Learningx(CTL) Pada MaterixSifat-Sifat 
Bunyi BagixSiswa Kelas IVxMIS Al HusnaxDesa SukajadixHulu Kec. 
PerbaunganxT.A 2019/2020.’’ 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasixmasalah berdasarkanxlatar belakangxdiatas yaitu: 
1. Hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaran IPAxmasih rendah. 
2. Masihxterdapat siswa yangxmenganggap IPAxmerupakan mata 
pelajaran yangxmembosankan. 
3. Guruxkurang mengaitkanxmateri pembelajaran denganxsituasi dunia 
nyata. 
4. Guruxcenderung menggunakanxmetode ceramah. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkanxidentifikasi masalah,xmaka yangxmenjadi rumusanxmasalah 
dalamxpenelitian inixadalah: 
1. Bagaimanakahxhasil belajarxsiswa sebelumxmenggunakan strategi 
Contekstual Teachingxand Learning (CTL) padaxmata pelajaranxIPA 




2. Bagaimanakahxhasil belajarxsiswa sesudah menggunakanxstrategi 
Contekstual Teaching andxLearning (CTL) padaxmata pelajaranxIPA 
materi sifat-sifat bunyi di kelas IV MIS Al Husna Sukajadi? 
3. Apakah menggunakan strategixContekstual Teaching andxLearning 
(CTL) dapatimeningkatan hasil belajarxpada mata pelajaranxIPA materi 
sifat-sifat bunyi di kelas IV MIS Al Husna Sukajadi? 
D. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkanxrumusan masalahxdiatas, maka yangxmenjadi tujuanxdalam 
penelitianxini untukxmengetahui: 
1. Hasilxbelajar siswa sebelumxmenggunakan strategixContekstual 
Teaching andxLearning (CTL) padaxmata pelajaran IPAxmateri sifat-
sifat bunyi di kelas IV MIS Al Husna Sukajadi. 
2. Hasilxbelajar siswaxsesudah menggunakanxstrategi Contekstual 
Teachingxand Learning (CTL) padaxmata pelajaran IPAxmateri sifat-
sifat bunyi di kelas IV MIS Al Husna Sukajadi. 
3. Peningkatanxhasil belajar siswaxpada mata pelajaraniIPA materi sifat-
sifat bunyi dengan menggunakan strategi Contextual Teaching and 









E. Manfaat Penelitian 
      Setelahxmelakukan penelitian inixakan diperoleh manfaatxsebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasilxdari penelitian inixdiharapkan dapatxmengembangkan wawasan 
danxpemikiran baru khususnyaxdalam bidangxpendidikan mengenai 
penerapanxstrategi pembelajaranxuntuk mengetahui pengaruhxstrategi 
pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
hasil belajarxsiswa. 
2. ManfaatxPraktis 
a. Memberikanxinformasi kepada guruxpembimbing guna 
meningkatkanxkinerjanya sehinggaxpada masa yangxakan datang 
dapatxmenggunakan model danxpendekatan yangxbervariasi dan 
kreatif agarxsiswa mampu dalamxmenghafal, menerimaxinformasi, 
dan mengaitkanxpembelajaran dalam kehidupanxsehari-hari. 
b. Sebagaixbahan masukan kepadaxguru pembimbing guna 
meningkatkanxkinerja sehingga padaxmasa yang akanxdatang guru 
dapat menggunakan strategi Contextual Teachimg and Learning 
(CTL) dalamxmeningkatkan hasilxbelajar siswa. 
c. Denganipenerapan strategi pembelajaran Contekstual Teaching and 
Learningx(CTL) mampuxmenjadikan siswa pesertaxdidik cerdas 








A. Kerangka Teoritis 
1. PengertianxBelajar 
Beberapaxpengertian belajar menurutxpara ahli: 
a. MenurutxJames Owhittaker belajarxadalah proses dimanaxtingkah 
laku (dalam arti luas ditimbulkanxatau diubah melaluixpraktek atau 
latihan).6 
b. MenurutxCrow dan Crow belajarxadalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru.7 
c. SyaifulxBahri Djamarah dalamxbukunya PsikologixBelajar, 
menyatakanxbahwa belajar adalahxsuatu kata yangxsudah akrab 
dengan semuaxlapisan masyarakat.8 
d. Sudarwan Darnim dalam bukunya Pengantar Pendidikan, 
menyatakan bahwa belajar adalah suatuxperubahan tingkahxlaku 
menujuxperubahan tingkah lakuxyang baik, dimanaxperubahan 
tersebutxterjadi melalui latihanxatau pengalaman.9 
e. Slametoxmenjelaskan belajarxadalah suatu prosesxusaha yang 
dilakukan seseorangxuntuk memperoleh suatuxperubahan tingkah 
 
6 Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal. 45. 
7 Rusman, (2017), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT Karisma Putra, hal. 76. 
8 Syaiful Bahri Djamarah, (2008), Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 
12. 





lakuxyang baru secaraxkeseluruhan, sebagaixhasil pengalamannya 
sendirixdalam interaksi denganxlingkungannya.10 
Kitaxsebagai umat Islamxdiwajibkan untukxbelajar, sebagaimanaiditerangkan 
dalamxhadist: 
وعن أ بي هريرة, رضي هللا صلى هللا عليه وسلم, قا ل : ومن سلك طريقأ يلتمس فيه علمأ, سهل هللا له 
ا لجنة  )رواه مسلم( طريقأ إ لى  
Artinya: “DarixAbu Hurairah meriwayatkanxRasullah SAWxBersabda: 
dan barangsiapaxyang menempuh jalanxmenuntut ilmu,akanxdimudahkan Allah 
jalanxuntuknya sakexSyurga.”11 
Hadisxini menjelaskan keutamaanxilmu dan pengaruhxserta dampaknya yang 
baik. Dalamxhadis ini terdapatxdorongan semangatxuntuk mencarixilmu tanpa 
diragukanxoleh seorangxpun. Maka sudahisepantasnya bagi manusiaiuntuk segera 
mempergunakanikesempatan. Terlebih bagixpemuda yang diaxmampu menghapal 
denganxcepat, lebih kuatxmelekat dalamxpikirannya, maka sudahxsepantasnya 
untukxbersegera menggunakanxwaktu dan umurnyaxsebelum datangxmasa-masa 
yang menyibukkanxdirinya. 
      Darixbeberapa pendapatxpara ahli tentangxpengertian belajarxdapat 
disimpulkanxbahwa belajar adalahxserangkai kegiatan untukxmemperoleh suatu 






10 Rora Rizki Wandini, (2019), Pembelajaran Matematika untuk Calon Guru 
MI/SD, Medan: CV. Widya Puspita, hal. 15. 
11 Moh Zuhri dkk, (1992), Terjemah Sunan At-Tarmimidzy Jilid 4, Semarang: Asy-




2. Pengertian HasilxBelajar 
Beberapaxpengertian hasil belajarxmenurut paraxahli: 
a. Menurut Benyamin S Bloom hasil belajar adalah bentuk perubahan 
tingkahxlaku yang meliputixtiga aspek, yaitu aspekxkognitif, aspek 
afektif, dan aspekxpsikomotorik.12 
b. MenurutxDimyati dan Mudijonoxhasil belajar adalahxhasil dari 
suatuxinteraksi tindakxbelajar dan tindakxmengajar.13 
c. Selanjutnyaxmenurut Agus Suprijonoxhasil belajarxadalah pola-
polaxperbuatan, nilai-nilai,xpengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasixdan keterampilan.14 
d. MenurutxPurwanto hasil belajarxadalah perubahanxperilaku akibat 
belajar.xPerubahan perilakuxdisebabkan karenaxdia mencapai 
penguasaanxatas sejumlahxbahan yang diberikanxdalam proses 
belajarxmengajar.15 
e. MenurutxMuhibbin hasilxbelajar adalah segenapxaspek psikologis 
yang berubahxsebagai akibat darixpengalaman danxproses belajar 
siswa.16 
 
12 Rosdiana A. Bakar, (2009), Pendidikan Suatu Pengantar, Banding: 
Citapustaka Media Perintis, hal. 71. 
13 Dimyati dan Mudijono, (2006), Belajar dan Pembelajaran Cet. Ke-3, Jakarta: 
Rineka Cipta, hal. 3. 
14 Agus Suprijono, (2010), Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem 
Cetakan Ke-3, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 5. 
15 Purwanto, (2014), Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 
46. 
16 Muhibbin Syah, (2010), Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 




f. MenurutxNurmawati hasilxbelajar adalah segalaxperilaku yang 
dimilikixpeserta didik sebagaixakibat dari prosesxbelajar yang 
ditempuhnya.17 
      Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajarxadalah kemampuanxyang diperolehxsiswa setelah diadakannyaxproses 
pembelajaran. Kemampuanxini dapat diukurxdengan menggunakanxtes belajar. 
Denganxmenggunakan tesxbelajar seorang guruxdapat menilaixranah kognitif, 
afektif,xdan psikomotorikxsiswa. 
      Klasifikasixhasil belajar darixBenyamin Bloom dalamxSiti Halimahxsecara 
garisxbesar membaginyaxmenjadi tiga ranahxyaitu: 
a. Ranahxkognitif, diklasifikasikanxke dalam suatuxurutan hirarki, 
darixtingkat berpikir yangxsederhana ke tingkatxintelektual yang 
lebihxkompleks, yaitu:pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranahxafektif, dibagixmenjadi lima tingkatanxyang bergerakxdari 
kesadaranxyang sederhanaxmenuju ke kondisixdimana perasaan 
memegangxperanan penting dalamimengontrol tingkahilaku, yaitu: 
menerima,xresponsif, menghargai,xorganisasi, danxkarakteristik. 
c. Ranahxpsikomotorik, dibagixempat tingkatan, darixyang paling 




17 Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung: Ciptapustaka Media, 
hal. 53. 




3. Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi diartikan sebagai a plan of operation achieving something 
(rencanavkegiatan untukvmencapai sesuatu).19 Secaravumum, strategi 
dapatvdiartikan sebagai polavumum rentetan kegiatanvyang harus 
dilakukanvuntuk mencapaivtujuan tertentu. Sehinggavstrategi dapat 
diartikanvsebagai suatuvrencana kegiatan secaravmenyeluruh tentang 
penggunaanvpotensi danvsarana yangvada untukvmencapai suatu 
tujuan.20 
Sedangkanvpembelajaran adalahvupaya untuk siswavdalam bentuk 
kegiatan memilih,vmenetapkan, dan mengembangkanvmetode dan 
strategi yangvoptimal untukvmencapai hasil belajarvyang diinginkan.21 
Dalam prosesvpembelajaran manusiavmempunyai tigavaspek 
kebenaran,vkebajikan, dan keindahanvyang dalam tigavaspek tersebut 
harusvdiraih dengan memilikivpengetahuan etika, danvseni sehingga 
denganvini manusiavakan memiliki kesadaran,vkemerdekaan, dan 
kreativitas.22 
Menurut Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
terdirivatas seluruh komponenvmateri pembelajaran danvprosedur atau 
 
19 Khadijah, (2013), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Citapustaka Media, 
hal. 147. 
20 Wina Sanjaya, (2011), Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, Jakarta: Kencana, hal. 99. 
21 Purbatua Manurung, (2011), Media Instruksional, Medan: Badan Penerbit 
Fakultas Tarbiyah IAIN-SU, hal. 7. 
22 Sholihah Titin Sumanti, (2015), Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam 




tahapanvkegiatan belajar yangvdigunakan olehvguru dalamvrangka 
membantu pesertavdidik mencapai tujuanvpembelajaran.23 
Siti Halimahvjuga menjelaskanvbahwa strategivpembelajaran 
adalah pengembangan kognisivdan aktivitas belajar pesertavdidik yang 
dikembangkaniuntuk dapat membangkitkanidan mendorong timbulnya 
aktivitas pesertavdidik.24  
Berdasarkanvdari beberapa definisivdi atas dapatvdisimpulkan 
bahwa strategiipembelajaran merupakanvrencana tindakanvyang berisi 
tentangvrangkaian kegiatanvbelajar denganvmemperdayakan potensi 
dan saranavyang didesainvuntuk mencapai tujuanvpendidikan tertentu. 
b. AsalvMula ContextualvTeaching andvLearning 
Selama akhir 1980-anvdan awalv1990-an, gerakanvTech Prep 
AssociatevDegree (TPAD) didukungvoleh para pendidikvyang sangat 
tertarikvakan akademikvterapan, yang jugavdikenal sebagai ‘’belajar 
denganvmelakukan (learning byvdoing). Sebuah laporanvdari komisi 
SCANS,telahvmengimbau untuk mengaitkanimata pelajaran akademik 
denganvdunia nyata.vDesakan SCANS agarvdunia pendidikan 
menggunakanvCTL. Tidak lamavkemudian, sekolah-sekolahvbiasa 
mulaivmenerapkan pengajaran dan belajarvdalam konteks. Guruvpada 
awalnyavmencoba menjalankanvCTL karena akalvsehat dan 
pengalaman memberivtahu mereka bahwavmenggabungkan antara 
abstrak danvnyata, pikiranvdan tindakan, konsepvdan praktikvakan 
membantu paravsiswa mempelajarivmateri akademik.vGerakan CTL 
 
23 Hamzah B. Uno, (2009), Model Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 1. 




menunjukkanvbahwa CTL layakvberada di jantungvsistem pendidikan 
setiap masyarakat. CTLimemadukan gagasavdan tindakan, mengetahui 
danvmelakukan, berpikirvdan bertindak.25  
c. PengertianvPembelajaran Kontekstual  
Pembelajaranvkontekstual (ContextualvTeaching andvLearnig) 
adalahvsuatu strategivpembelajaran yang menekankanvkepada proses 
keterlibatanvsiswa secara penuhvuntuk dapat menemukanvmateri-
materivyang dipelajarivdan menghubungkannyavdengan situasi 
kehidupanvnyata sehingga mendorongvsiswa untukvmenerapkannya 
dalam kehidupanvmereka.26 
PembelajaranvCTL (Contextual Teachingvand Learning) 
merupakanvsuatu konsepsi yangvmembantu guruvmengaitkan konten 
mata pelajaranvdengan situasi duniavnyata siswa, danvmemotivasi 
siswa membuatvhubungan antaravpengetahuan danvpenerapannya 
dalam kehidupanvmereka.27 
ContextualvTeaching and Learningv(CTL) adalahvsebuah sistem 
yang menyeluruhidan terdiri dari bagian-bagian yangisaling terhubung. 
Jikavbagian-bagian inivterjadi satu samavlain, maka akanvdihasilkan 
 
25 Elaine B. Johnson, Ph. D., (2018), Contextual Teaching and Learning: 
Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Bandung: Kaifa, 
hal. 44. 
26 Wina Sanjaya, (2017), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 255. 
27 Trianto, (2014), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013, Jakarta: 




pengaruhvyang melebihi hasiliyang diberikanibagian-bagiannya secara 
terpisah.28 
Melihat beberapaipengertian pembelajaranikontekstual (Contextual 
Teachingvand Learning) yangvdisampaikan olehvpara ahlivterdapat 
kesamaan atau kataikunci yaitu nyata atauvlangsung. Dengan demikian 
pembelajarankontekstual merupakan pembelajaran yang menggunakan 
pendekatanikehidupaninyata,sehingga dalam pembelajaran kontekstual 
materi-materivpembelajaran yangvberupa teorivakan dihubungkan 
dengan kehidupan nyataidengan harapan siswa akan lebihidapat mudah 
mengingat danvmemahami materi yangvdiajarkan. 
Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an, bahwa menuntut manusia agar 
belajarvmelihat, mengkaji, danvmelakukan penalaranvterhadap alam 
sekitar. Q.S Al-Dzariyat (51) ayat 20: 
ِض آيَاٌت ِللأُموقِنِينَ  َرأ  َوفِي اْلأ
 
Q.S Al-Dzariyat (51) ayat 21: 
 
 َوفِي أَنأفُِسُكمأ ۚ أَفَََل تُبأِصُرونَ 
 
 
Artinya: ‘’(20) Danvdi bumi terdapatvtanda-tanda kebesaranvAllah 
bagi orang-orang yangvyakin. (21)dan juga padavdirimu sendiri. Maka 
apakahvkamu tidakvmemperhatikan?’’ 
 
Ayatvtersebut menegaskanvbahwa dalamvpencarian ilmu semesti 
nyavmenjadikan hal-halvyang terdapat divalam dijadikanvsebagai 
sumberibelajar, karena terdapatitanda-tanda kebesaranvAllah. Manusia 
dituntutvagar mempelajari persoalan-persoalan tersebut. Sehinggaiilmu 
 
28 Dyah Tri Wahyuningtyas, ‘’Penggunaan Modul Pembelajaran Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Bulat dengan Pendekatan CTL Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 




yangvdidapat selain bermanfaatvbagi individu jugavbagi orangvlain 
dan alam.29  
Dari uraianvpenafsiran ayat divatas dapat disimpulkanvbahwa 
semestinyavdalam kegiatanvbelajar hal-hal yang terdapatvdi alam 
sekitar dijadikanvsebagai sumber belajar. 
Darivbeberapa pendapat divatas, maka pembelajaranvkontekstual 
adalah strategivpembelajaran yang materivpembelajarannya dikaitkan 
dalamvkehidupan sehari-hari,vyang berhubunganvlangsung dengan 
kenyataanvdan dirasakan olehvpeserta didik, dimanavyang dapat 
mendorongvsiswa meningkatkan hasilvbelajar yangvbermakna. 
d. Karakteristik PembelajaranvKontekstual 
      MenurutvJohnson ada delapanvkomponen utamavdalam sistem 
pembelajaranvkontekstual sebagaivberikut: 
      Pertama, melakukanvhubungan yangvbermakna (making 
meaningfulvconnections). Artinyavsiswa dapat mengaturvdiri sendiri 
sebagaivorang yang belajarvsecara aktif dalamvmengembangkan 
minatnyavsecara individual, orangvyang dapat bekerjavsendiri atau 
bekerjavdalam kelompok danvorang yang belajarvsambil berbuat 
(learningvby doing). 
      Kedua,vmelakukan kegiatan-kegiatanvyang signifikan (doing 
significanywork). Artinyavsiswa membuatvhubungan-hubungan antara 
sekolahvdan berbagai konteksvyang ada dalamvkehidupan nyata 
sebagaivpelaku bisnisvdan sebagai anggotavmasyarakat. 
 
29 Kadar M. Yusuf, (2013), Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur’an tentang 




      Ketiga, belajarvyang diatur sendiri (selfvregulated learning). 
      Keempat,vbekerja samav(collaborating). Artinyavsiswa dapat 
bekerjavsama, guru membantuvsiswa bekerja secaravefektif dalam 
kelompok,vmembantu merekavmemahami bagaimanavmereka saling 
mempengaruhivdan salingvberkomunikasi. 
      Kelima,vberpikir kritis danvkreatif (critical andvcreatife thinking). 
Artinyavsiswa dapat menggunakanvtingkat berpikir yangvlebih tinggi 
secaravkritis danvkreatif, dapatvmenganalisis, membantuvsintesis, 
memecahkanimasalah, membuatvkeputusan, danvmenggunakan logika 
sertavbukti-bukti. 
      Keenam,vmengasuh atau memeliharavpribadi siswa (nurturing the 
individual). Artinya siswavmemelihara pribadinya:vmengetahui, 
memberiiperhatian, memilikiiharapan-harapan yangitinggi, memotivasi 
danvmemperkuat dirivsendiri. Siswa tidakvdapat berhasilvtanpa 
dukunganvorang dewasa. 
      Ketujuh,vmencapai standar yangvtinggi (reaching highvstandards). 
Artinya siswavmengenal dan mencapai standarvyang tinggi, 
mengidentifikasivtujuan dan memotivasivsiswa untukvmencapainya. 






30 Istarani dan Muhammad Ridwan, (2014), 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, 




e. KomponenvPembelajaran Kontekstual 
Ada tujuhvkomponen pembelajaranvkontekstual yaitu:31 
1) Konstruktifisme (Landasan berfikirvkontekstual, pengetahuan 
ituvdibangun olehvdiri sendiri, dimulaivpengetahuan yang 
sedikitvyang diperluaskanvberdasar pengalamanvdan interaksi 
sosial sertavlingkungan). 
2) Questioningv(Guru bertanya menggalivinformasi tentangvapa 
yangvsudah diketahui danvmengarah pada aspekvyang 
diketahui.vBertanya merupakanvanalisis danvmengeksplorasi 
gagasan-gagasan). Halvini juga diperintahkanvAllah pada 
manusiavsebagimana firman-Nya dalamvQ.S An-Nahl ayat 43: 
 
م ال تعلمون ۙ وماارسلنامنقبلك االرجاالنوحي اليحم فسٲڶوااحل الذ كر ان كنت  
      Artinya: ‘’Danvkami tidakvmengutus sebelumvengkau 
(Muhammad), melainkanvorang laki-laki yangvKami beri 
wahyu kepadavmereka, makavbertanyalah kepadavorang yang 
mempunyaivpengetahuan jika kamuvtidak mengetahui.’’32 
 
      Dari ayatvdi atas jelasvbahwa pada masavRasulullah sudah 
melaksanakanvpembelajaran dengan strategivContextual 
Teaching amdvLearning (CTL) padavkomponen questioning 
(bertanya). 
 
31 Martinis Yamin, (2017), Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, 
Jakarta: Press Group, hal. 56. 
32 Departemen Agama RI, (2009), Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: 




3) Inquiryv(Pengetahuan danvketerampilan yang diperoleh peserta 
didikvdiharapkan bukan hasilvmengingat seperangkatvfakta, 
tetapi hasilvdari menemukanvsendiri. 
4) LearningvCommunity (Belajarvmerupakan sharingvdengan 
temanvatau bekerjasamavdengan orang lain,vsaling memberi 
informasi). 
5) Modelingv(Guru menciptakanvpeserta didikvuntuk meniru 
denganimendemonstrasikan dan mencontohvsuatu pengetahuan 
keterampilanvsehingga peserta didikvdapat melakukannya. 
6) Reflection (Gambaranvterhadap kegiatanvatau pengetahuan 
yang baruvsaja diterima, peserta didik dapatvmerasakan ide-ide 
baru dalamvpikirannya). 
7) AuthenticvAssessment (Guru mempergunakanvassessement 
sebagai gambaranvperkembangan belajar pesertavdidik melalui 
proses). 
f. Kelebihanvdan Kekurangan  
Pembelajaranvkontekstual memilikivkelebihan danvkekurangan 
sebagaimanavmetode pembelajaranvlainnya. Adapunvkelebihan dan 
kekuranganvpembelajaran inivadalah: 
Tabel 2.1 
Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran CTL33 
Kelebihan Kekurangan 
a. Pembelajaranvmenjadi lebih 
bermaknavdan riil. Artinya 
a. Guruvlebih intensif dalam 
membimbing, karena 
 












nyata, bukanvsaja bagivsiswa 
materivitu akanvberfungsi 
secaravfungsional, akan tetapi 
materi yangvdipeajarinya 
akan tertanamverat dalam 

























agarvmereka dapat belajar 
sesuaivdengan tahap 
perkembangannya. 
b. Pembelajaranvlebih produktif 
dan mampuvmenumbuhkan 
penguatanvkonsep kepada 
























Berdasarkan tabel di atas, jelas bahwa kelebihan dari strategi CTL ini 
adalah membawa siswa untuk berpikir kritis, siswa dituntun untuk 
menemukan pengetahuannya sendiri dan mengaitkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
g. Langkah-Langkah Penerapan Kontekstual 
      Padavintinya pengembanganvsetiap komponen CTLvtersebut dapat 
dilakukanvmelalui langkah-langkah sebagaivberikut:34 
Tabel 2.2 
Langkah-Langkah Penerapan Contextual Teaching and Learning 





























34 Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan, (2015), Penelitian Pendidikan 


















































































































    
   Darivtabel di atas, jelasvbahwa dalam penerapanvContextual Teaching 
andvLearning (CTL) diawalivdengan grouping,vmodeling, questioning, 
learningvcommunity, inquiry,vcontructivism, authenticvassessment, dan 
reflection. 
h. PembelajaranvKontekstual dan Konvensional 
Pembelajaranvkontekstual dan konvensionalvmemiliki banyak 
perbedaan, berikutvdapat dilihat dalamvtabel di bawahvini:35 
Tabel 2.3 
Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dan Konvensional 











35 Yamin, Martinis, (2017), Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, 






















































dikembangkan atas dasar 
latihan. 












    
   Darivtabel di atas, dapatvdisimpulkan bahwavdengan menggunakan 
pembelajar kontekstual dapat membuatipeserta didik lebihvaktif, sedangkan 
dalamvpembelajaran konvensionalvanak didik lebihvpasif. 
4. Ilmu PengetahuanvAlam 
a. PengertianvPembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
MenurutvSumaji dkk ilmuvpengetahuan alamv(IPA) mengandung 
banyak sekalivnilai kehidupan, nilaivmoral, yangvdapat dikembangkan 
dalam halvini menyangkutvnilai-nlai kejujuran, rasavingin tahu, serta 
keterbukaan. Proses IPA dalam hal inivmerupakan prosesvmempelajari 
sertavmengambil maknavpada kehidupan danidunia disekeliling kita.36 
PembelajaranvIPA sebagai suatuvderetan konsepvserta skema 
konseptual yangvberhubungan satuvsama lain. PembelajaranvIPA 
sebagaivhasil eksperimentasivdan observasi, sertavberguna untuk 
diamativdan dieksperimentasikan lebihvlanjut.37 
Pengalamanvbelajar memuat kecakapanvhidup yang perluidikuasai 
siswa. PembelajaraniIPA adalah pembelajaran yang melibatkan mental 
dan fisikvsiswa melalui interaksivdengan guru,vlingkungan, dan 
sumbervbelajar lainnyavyang berhubungan satuvsama lain, sehingga 
memberikanvpengalaman belajarvbagi siswa. 
 
36 Zubaedi, (2011), Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, hal. 292. 
37 Usman Samatowa, (2011), Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, Cet. 2, 




Dari halvtersebut, dapatvdisimpulkan bahwavpembelajaran IPA 
adalah ilmuvyang mempelajarivtentang alam danvgejala-gejala yang 
terjadivdi alam denganvmelakukan pengamatanvlangsung, observasi, 
danveksperimentasi, sehinggavmenghasilkan suatuvkesimpulan, yang 
berkembang melaluivmetode ilmiah yaituvdengan melakukan 
percobaan. Denganvpembelajaran IPAvdi MI hendaknyavmembuka 
kesempatanvuntuk memupukvrasa ingin tahu siswa secaravalamiah. 
Hal ini akanimembantu mereka mengembangkanikemampuan bertanya 
dan mencarivjawaban berdasarkanvbukti fakta. 
b. Materi IPAvSifat-Sifat Bunyi 
1) Kelas: IV 
2) KD: 3.6 MenerapkanvSifat-Sifat Bunyivdan Keterkaitannya 
dengan InderavPendengaran. 
3) Indikator: 
3.6.1 Menemukanvsifat-sifat bunyi danvketerkaitannya dengan 
inderavpendengaran. 
3.6.2 Mengkategorikanvsifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan 
inderavpendengaran. 
4) PengertianvBunyi 
      Energi bunyivadalah segala kemampuaniyang terjadi akibat adanya 
pengaruhvbunyi. Bunyi adalah getaranvdi udara. Bendavyang bergetar 
akanvmenghasilkan bunyi. Semuavgetaran bendavyang dapat 




bunyi atauvsuara yaitu suaravmesin(contoh mesin kendaraan bermotor, 
mesinvdiesel), benturan antarvbenda, suaravmanusia dan lain 
sebagainya.vSaat berbicara kitavmengeluarkan bunyi. Kitavjuga dapat 
menghasilkanvbunyi karena pitavsuara. Semuavbunyi ituvdihasilkan 
oleh suatuvsumber bunyi. Semakinvkuat benda bergetarvsemakin kuat 
bunyi yangvditimbulkannya danvsemakin lemahvbenda ituvbergetar 
semakinvlemah bunyi yangvditimbulkan bendavtersebut. 
      Alat-alatvmusik juga merupakanvsumber bunyi. Adavbermacam-
macam caravuntuk memainkanvalat musik agarvberbunyi. Misalnya 
gitar, alatvmusik inivakan menghasilkanvbunyi jika divpetik. Gendang 
dan drumvakan menghasilkan bunyivketika dipukul. 
5) Sifat-Sifat Bunyi 
a) BunyivMerambat MembutuhkanvMedium 
Bunyi dapatvmerambat dari sumbervbunyi di tempatvlain melalui 
media. Mediavperambatan bunyi adalahvbenda padat,vcair, dan gas.38 
(1) Bunyivmerambat melaluivbenda padat 
Kecepatanvperambatan bunyivmelalui berbagai jenisvbenda tidak 
sama. Perambatanvbunyi melalui bendavpadat lebih cepatvterdengar 
dari padavmelalui bendavcair atau gas. Tempelkanvtelingamu ke 
dinding! Mintalah temanmu untukvmemukul bagian dindingvyang lain! 
Bunyivpukulan akanvterdengar. Halvini menunjukkanvbahwa bunyi 
merambatimelalui bendavpadat. Bunyi pukulan dindingvterdengar lebih 
kerasvmelalui dinding darivpada melaluivudara. Jadi bunyivmerambat 
 
 38 Tomislav Sencanski, (2009), Eksperimen Sains Sederhana 2, Yogyakarta: 




lebih baikvmelalui bendavpadat dari padavudara. Contoh lainvpada 
waktuvbermain teleponvkaleng marupakan bunyivmerambat melalui 
benangvmenuju ke telingavkita. 
(2) Bunyivmerambat melalui benda cair 
      Perambatanvbunyi dapat melalui air.Ketika kitavmembenturkan dua 
buahvbatu di dalamvair, bunyinya bisavterdengar dari luarvair. Hal ini 
menunjukkanvbahwa bunyi merambatvmelalui air. Bunyivbenturan 
tersebut lebihvlemah dibandingkan bunyivbenturan batu di luarvair. Hal 
inivmenunjukkan bahwa rambatanvbunyi melaluivair kurangvbaik 
dibandingvmelalui udara. 
(3) Bunyivmerambat melalui benda gas 
Udaravmerupakan bendavgas. Oleh karenaiitu kita dapat mendengar 
suara orangvberbicara dan burungvberkicau karena getaranvsuara itu 
masuk kevtelinga kita. Samavhalnya dengan bunyi guntur. Guntur dapat 
kita dengarvkarena getaran suaranyavmasuk ke telingavkita setelah 
merambatvmelalui udara. 
b) Bunyivdapat dipantulkan 
Sepertivsudah dijelaskan bahwavpantulan bunyivterjadi akibat 
getaranvbunyi mengenai bendavdengan permukaanvkeras. Permukaan 
keras padavbenda tersebutvtidak menyerap bunyi bunyivmelainkan 
memantulkannyavkembali, sehingga kita dapatvmendengarkan suara 
dari bunyivyang dipantulkan. Bunyivpantul juga dapatvbermanfaat, 
sepertivmemperkuat bunyivasli. Hal inivdapat terjadi jikavjarak dinding 




ke dalamvlorong (terowongan) makavsuaranya semakinikuat, suara jam 
yangvterdengar jelasvkarna dipantulkanvoleh dindingvdan masuk ke 
dalamvpipa.39 
6) KeterkaitanvBunyi dengan Alat Pendengar 
       Menurutvpendapat Watson yangvmenyatakan bahwa alat 
pendengaranvpada manusia berupavtelinga. Telingavmerupakan organ 
pendengaran dan juga memainkan peran penting dalam 
mempertahankanvkeseimbangan.  
      Suara yangvberasal dari lingkunganvditerima oleh daunvtelinga dan 
liang telinga yangvtermasuk bagianvtelinga luar. Semuavbunyi yang 
masuk kevtelinga kita sebenarnyavmerupakan tenagavdari suatu 
gelombangvsuara. Berikutvfungsi bagian-bagianvtelinga berdasarkan 
tabel 2.4 
Tabel 2.4 
Fungsi Bagian-Bagian Telinga 

























39 Tomislav Sencanski, (2009), Eksperimen Sains Sederhana 1, Yogyakarta: 































B. Penelitian yang Relevan 
1. Aisyah Fitri Tambunan pada tahun 2013 melakukan penelitian 
dengan judul ‘’Penerapan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 01 Medan Tahun Ajaran 2012/2013’’. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Dari 
hasil tes siklus I diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 
67,5% dengan nilai rata-rata 69,9 dan pada siklus II terjadi 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal sebesar 87,75% dengan 
nilai rata-rata 83,9. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 




Teaching and Learning (CTL) dapat dijadikan alternative 
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika. 
2. Dian Amalia Putri pada tahun 2018 melakukan penelitian dengan 
judul ‘’Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran IPA 
Materi Bagian-Bagian pada Tumbuhan di Kelas IV MIS Parmiyatu 
Wassa’adah Tembung Percut Sei Tuan T.P 2018/2019’’. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan Kelas (PTK). Dari 
hasil tes siklus I hasil belajar siswa mencapai ketuntasan yaitu 
58,82% dan nilai rata-rata siswa sebesar 71,47. Pada siklus II 
terjadi peningkatan yaitu jumlah yang telah tuntas sebanyak 33 
siswa (9,05%) dan yang tidak tuntas sebanyak 1 orang siswa 
(2,94%) dengan nilai rata-rata siswa sebesar 87,05. 
3. Dyah Tri Wahyuningtyas pada tahun 2017 melakukan penelitian 
dengan judul ‘’Penggunaan Model Pembelajaran Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Bulat dengan Pendekatan CTL Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar’’ Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Dari hasil tes siklus I sebanyak 14 siswa atau 70% siswa 
yang memperoleh nilai KKM. Pada siklus II sebanyak 17 siswa 




















D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkanvkerangka teori danvkerangka berfikir di atasvhipotesis dari 
penelitian inivadalah: ‘’Bahwa strategivContextual Teaching andvLearning 





































A. Jenis Penelitian 
Jenisvpenelitian inivadalah PenelitianvTindakan Kelasv(PTK) dengan 
menggunakanvstrategi pembelajaranvContextual TeachingvAnd Learning 
(CTL). Penelitivmenggunakan jenisvpenelitian inivdikarenakan PTK 
dilaksanakan di dalamvkelas ketika prosesvpembelajaran sedangvberlangsung. 
MenurutvSuharsimi Arikunto, pengertianvPenelitian TindakanvKelas 
adalah:40 
1. Penelitianvmenunjukkan pada suatuvkegiatan mencermativsuatu objek 
denganvmenggunakan cara danvaturan metodologivtertentu untuk 
memperolehidata atau informasiiyang bermanfaat dalamimeningkatkan 
mutu suatuvhal yang menarikvminat dan penting bagivpeneliti. 
2. Tindakanvmenunjukkan padavsuatu gerakanvkegiatan yangvsengaja 
dilakukanvdengan tujuanvtertentu. Dalamvpenelitian berbentuk 
rangkaian siklusvkegiatan untukvsiswa. 
3. Kelasvdalam hal inivtidak terikat padavpengertian ruangvkelas, tetapi 
dalamipengertian yang lebihispesifik. Seperti yang sudahvlama dikenal 
dalamvbidang pendidikanvdan pengajaran, yangvdimaksud dengan 
istilahvkelas adalahvsekelompok siswa yangvdalam waktuvyang sama 
menerimavpelajaran yang samavdari guru yangvsama pula. 
 





Penelitianvtindakan kelas dapatvdidefenisikan sebagaivsuatu penelitian 
tindakan (Action Research)vyang dilakukanvoleh guru yangvsekaligus sebagai 
penelitivdi kelasnya atauvbersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan 
jalanvmerancang, melaksanakan danvmerefleksi tindakanvsecara kolaboratif 
dan partisipatifvyang bertujuan untukvmemperbaiki atauvmeningkatkan mutu 
(kualitas) prosesvpembelajaran di kelasnyavmelalui suatuvtindakan (treatment) 
tertentuvdalam suatuvsiklus.41 
Darivpengertian di atasvdapat disimpulkanvbahwa PenelitianvTindakan 
Kelas merupakanisuatu pencermatan terhadapvkegiatan belajarvberupa sebuah 
tindakan,vyang sengaja dimunculkanvdan terjadi dalamvsebuah kelasvsecara 
bersama. 
B. Subyek Penelitian 
 Subyekvdalam penelitian inivadalah siswavkelas IV MISvAl Husna yang 
terdiri dari 30vsiswa. Penentu subjek diperolehvberdasarkan hasilvdiskusi dan 
rujukanvdari kepalavsekolah. Objekvpenelitan tindakan kelasvini adalahvhasil 
belajarvsiswa pada matavpelajaran IPAvdi kelas IV MISvAl Husna Sukajadi 
denganvmenggunakan strategivContextual Teachingvand Learning (CTL). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitianvini dilakukan divMIS Al Husna Sukajadi yang berlokasi di 




41Ni Wayan Juniati, 2017, Penerapan Model Pembelajaran  Inkuiri untuk 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 31 Agustus 2020 sampai 11 September 
2020 (pada saat covid-19) di semester I T.A 2020/2021. 
D. Prosedur Observasi 
Prosedur observasi adalah suatu langkah yang harus dilakukan dalam 
penelitian yang merupakanvsuatu siklusvyang bergantungvdari tingkat 
keberhasilanvdan target yangvakan dicapai, dimanavsetiap siklusvbisa terdiri 
dari satuvatau lebihvpertemuan.42 Pada era covid-19 pembelajaran dilakukan 
seperti biasa karna memasuki new normal. 
Sebelumvmelaksanakan penelitian, penelitivmemberikan soalvPre Test 
untuk mengetahuivhasil belajar siswavsebelum diadakannyavtindakan dengan 
menggunakanvStrategi ContextualvTeaching andvLearning (CTL) padavmata 
pelajaranvIlmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas IV MIS Al Husna 
Sukajadi. Berikut data nilai siswavpada saat PrevTest dapat dilihatvpada tabel 
3.1 
Tabel 3.1  
Data Nilai Pre Test 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1.  Arga Sahrin Pratama 6,00 Tidak Tuntas 
2.  Ahamad Alfahrizi 6,00 Tidak Tuntas 
3.  Ardi Ansah Lubis 6,00 Tidak Tuntas 
4.  Arifa Ilmira 5,00 Tidak Tuntas 
5.  Alya Annisa 6,00 Tidak Tuntas 
6.  Annisa Rahmadhani 7,00 Tuntas 
 
42 Suharsimi Arikunto, (2002), Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, 




7.  Astri Diana Putri 5,00 Tidak Tuntas 
8.  Al-Rafiq Saputra 6,00 Tidak Tuntas 
9.  Balqis Muhbaro 5,00 Tidak Tuntas 
10.  Dea Saputri 6,00 Tidak Tuntas 
11.  Divia Sari 6,00 Tidak Tuntas 
12.  Darra Putri Adelia Ahmad 7,00 Tuntas 
13.  Laila Nurhaksari 7,00 Tuntas 
14.  M. Kholifahurrahman 5,00 Tidak Tuntas 
15.  M. Syafik 6,00 Tidak Tuntas 
16.  Muhammad Reza Alfahri 6,00 Tidak Tuntas 
17.  Muhammad Fayat Anawa 
Rangkuti 
6,00 Tidak Tuntas 
18.  Naddra Ulva 5,00 Tidak Tuntas 
19.  Najwa Sa’adah 6,00 Tidak Tuntas 
20.  Pandu Satria Suwandi 5,00 Tidak Tuntas 
21.  Pajar Maulana 5,00 Tidak Tuntas 
22.  Rahmad Diasyafitri 6,00 Tidak Tuntas 
23.  Syahira 6,00 Tidak Tuntas 
24.  Tegu Duwi Angkasa Putra 5,00 Tidak Tuntas 
25.  Wahyu Ramadhan 5,00 Tidak Tuntas 
26.  Yuda Anggara 6,00 Tidak Tuntas 
27.  Yuga Pradika 6,00 Tidak Tuntas 
28.  Yoga Maulana 4,00 Tidak Tuntas 
29.  Zavira Ulya Zikra 6,00 Tidak Tuntas 




Berdasarkan tabelvdiatas dapatvkita lihatvhasil belajarvsiswa padavsaat 




tergolongvrendah, terbuktivdari 30 siswavhanya 3vsiswa yangvmampu 
mencapai nilaivketuntasan belajar, berarti tingkatvkelulusan siswa hanyav10 
%, sebanyakv27 siswa tidakvmencapai KKMvberarti 90 % tidak lulus. 
 Adapunvprosedur yang akanvdilakukan dalamvpenelitian inivterdiri dariv4 


















43 Ervina Maharani, (2014), Panduan Sukses Menulis Penelitian Tindakan Kelas, 





















Gambar 3.1: Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
 Berdasarkanvgambar siklusvPTK di atasvterdiri darivrangkaian empat 
kegiatanvyang dilakukan. Berikutvgambarannya dalam penelitianvini: 
1. Siklus I 
Siklus Ivdilaksanakan dalamv1 kali pertemuanvdengan alokasivwaktu 
2x35vmenit dengan tahapvsebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Tahapvperencanaan pravtindakan dilakukanvberdasarkan hasil 
refleksi observasi awal. Pada tahap ini yang dilakukanvsebagai berikut: 
1) Menyusun RPPvpembelajaran. 
2) Mendiskusikanvbahan danvalat-alat yangvdigunakan dalam 
pembelajaran yangvsesuai dengan materivpembelajaran. 
3) Membuatvlembar observasivguru danvsiswa. 
4) Menyusunvtes untuk mengukurvhasil belajarvsiswa. 
b. Tahap PelaksanaanvTindakan (Action) 
Kegiatanvyang dilaksanakanvdalam tahapan ini adalah 
melaksanakanvpembelajaran dengan menggunakanistrategi Contextual 
Teachingvand Learning (CTL)vyang sesuai denganvrencana 
pembelajaran.vTujuan utama dalamvpelaksanaan tindakan vini untuk 
mengupayakanvadanya perubahan kevarah perbaikan danvpeningkatan 
hasil belajarvsiswa denganvmelaksanakan kegiatanvpembelajaran 
sebagaimanavyang telahvdirencanakan divawal. Dalamvmelaksanakan 






1) Guruvmembagi siswa menjadiibeberapa kelompok (Grouping). 
2) Guruvmeyampaikan tujuan pembelajaranvdan menampilkan 
alat musik rekorder, pianika, dan gendang. (Modeling). 
3) Setelah siswa diberikan stimulus, guru memberikan beberapa 
pertanyaan: 
‘’Apakah alat musik ini menghasilkan bunyi?’’ 
‘’Bagaimanavcara memainkan alatvmusik ini sehinggavdapat 
menghasilkanvbunyi?’’ 
‘’Bagaimana suara alatvmusik bisa terdengar oleh telinga 
kita?’’ (Questioning). 
4) Siswa berdiskusi dalam kelompoknya. (Learning Community) 
5) Guru meminta siswa untuk mencari benda-bendavyang dapat 
menghasilkan bunyi disekitar kelasvdan siswa menyimpulkan 
hasil temuannya (Inquiry). 
6) Guru menayangkan vidio agar siswa bisa mengembangkan 
penemuannya setelah itu siswa merespon untuk menyampaikan 
hasil temuannya (Contructivism). 
7) Guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran 
berlangsung (Authentic Assessment) 
8) Guru memberikan penguatan materi agar siswa lebih paham 






c. Tahap Observasi 
Tahapvini dilakukan selamavpenelitian berlangsung,vmelakukan 
pengamatanvterhadap prosesvpelaksanaan tindakanvpada setiapvpertemuan 
denganvmenggunakan lembarvobservasi yang telahvdibuat untukvpenelitian 
ini. 
d. Tahapan Refleksi 
Kegiatanvrefleksi dilakukaniuntuk mempertimbangkanipedoman mengajar 
yang dilakukan serta melihat kesesuaianiyang dicapai denganvyang diinginkan 
dalamvpembelajaran, untuk ituvdilakukan refleksivatas adanyavkelemahan 
atauvkekurangan tindakan yangvtelah dilaksanakan yangvberguna untuk 
diperbaikivpada pelaksanaanvsiklus II. 
2. Siklus II 
a. TahapvPerencanaan 
 Padavtahap perencanaanvini, peneliti mengadakanvbeberapa kali 
pertemuan denganvguru kelas membahasiteknis pelaksanaan penelitian 
tindakanvkelas. Dalamvpertemuan ini, penelitivmembahas dan 
menganalisisvmateri pelajaranvkemudian peneliti: 
1) MembuatvRPP sesuaivdengan matavpelajaran danvmateri 
pelajaranvdengan strategivContextual Teaching andvLearning 
(CTL). 
2) Menyusunvformat atauvlembar observasivsiswa dan guru. 






b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatanvyang dilaksanakanvdalam tahapanvini adalah 
melaksanakanvpembelajaran denganimenggunakan strategi Contextual 
Teaching andvLearning (CTL) yangvsesuai denganvrencana 
pembelajaran.vTujuan utama dalamvmelaksanakan tindakanvini untuk 
mengupayakanvadanya perubahanvke arah perbaikanvdan peningkatan 
hasil belajarvsiswa. Dalamvmelaksanakan tindakanvmaka perlu 
menyusunvlangkah-langkah operasionalvatau skenariovpembelajaran 
darivtindakan yangvdilakukan.  
1) Guruvmembagi siswa menjadiibeberapa kelompok (Grouping). 
2) Guruvmenyampaikan tujuanvpembelajaran danvmembawa alat 
danvbahan seperti slangvplastik, gelas, benangvkasur, paku, 
ember,vair batu, danvlorong kecil. (Modeling). 
3) Setelahvsiswa diberikanvstimulus, siswa melakukanvpercobaan 
danvguru memberikanvbeberapa pertanyaan:  
‘’Apakahvada media atauvperantara perambatanvbunyi?’’ 
‘’Apakahvbunyi yang dihasilkanvdari setiapvmedia sama? 
Mengapa?’’ 
‘’Apavyang dapat kamuvsimpulkan tentangiperambatan bunyi? 
(Questioning) 
4) Siswavberdiskusi dalam kelompoknya (Learning Community) 
5) Guruvmeminta siswa untukvmelakukan percobaan, setelahvitu 





6) Siswavmerespon danvmenyampaikan hasilvtemuannya. 
(Contructivism) 
7) Guru melakukanvpenilaian selamavproses pembelajaran 
berlangsung (AuthenticvAssessment) 
8) Guru memberikanvpenguatan materivagar siswa lebihvpaham 
mengenai sifat-sifat bunyiv(Reflection). 
c. TahapvObservasi 
Tahapvini dilakukan selamavpenelitian berlangsung,vmelakukan 
pengamatan terhadapvproses pelaksanaan tindakanvpada setiap 
pertemuanvdengan menggunakanvlembar observasivyang telahvdibuat 
untukvpenelitian ini. 
d. Tahap Refleksi 
Kegiatanvrefleksi dilakukanvuntuk mempertimbangkanvpedoman 
mengajarvyang dilakukan sertavmelihat kesesuaian yangvdicapai 
denganvyang diinginkan dalamvpembelajaran, untukvitu dilakukan 
refleksi atasvadanya kelemahan atauvkekurangan tindakanvyang telah 
dilaksanakanvyang berguna untukvdiperbaiki padavpelaksanaan siklus 
III. 
3. Siklus III 
a. TahapvPerencanaan 
 Padavtahap perencanaanvini, penelitivmengadakan beberapavkali 
pertemuan denganvguru kelas membahas teknisipelaksanaan penelitian 
tindakanvkelas. Dalamvpertemuan ini, penelitivmembahas dan 




1) MembuatvRPP sesuai denganvmata pelajaranvdan materi 
pelajaranvdengan strategi ContextualvTeaching andvLearning 
(CTL) agar pembelajaranvmenarik. 
2) Menyusunvformat atau lembarvobservasi guruvdan siswa. 
3) Menyusunvtes untuk mengukurvhasil belajarvselama tindakan 
penelitianvditerapkan. 
b. TahapvPelaksanaan Tindakan 
Kegiatanvyang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah 
melaksanakanvpembelajaran dengan menggunakanistrategi Contextual 
Teachingvand Learning (CTL)vyang sesuai denganvrencana 
pembelajaran.vTujuan utama dalamvmelaksanakan tindakanvini untuk 
mengupayakanvadanya perubahan kevarah perbaikanvdan peningkatan 
hasil belajarvsiswa. Dalamvmelaksanakan tindakanvmaka perlu 
menyusun langkah-langkahvoperasional atau skenariovpembelajaran 
dari tindakan yangvdilakukan.  
1) Guruvmembagi siswa menjadiibeberapa kelompok (Grouping). 
2) Guruvmenyampaikan tujuan pembelajaran,vkemudian 
menayangkanvvidio tentang bunyivdan keterkaitanvdengan 
inderavpendengaran. (Modeling). 
3) Setelahvsiswa diberikan stimulus, guru memberikan pertanyaan 
‘’Bagaimanavtelinga bisa mendengarvbunyi?’’  
Kemudian,vguru meminta siswavuntuk melakukanvpercobaan 




‘’Apavyang terjadi padavbunyi pada tabungvjika kamuvtidak 
meletakkanvpiring kaca?’’ 
‘’Apa yangvterjadi denganvbunyi pada tabungvjika kamu 
meletakkanvpiring kaca?’’ 
‘’Ketikavpiring kaca digantivdengan piring plastik, apa yang 
terjadi padavbunyi? (Questioning) 
4) Siswavberdiskusi dalamvkelompoknya (Learning Community) 
5) Guruvmeminta siswa untukvmelakukan percobaan, setelahvitu 
guru memintavsiswa untuk menyimpulkanvhasil diskusi 
(Inquiry) 
6) Siswavmerespon danvmenyampaikan hasil diskusinya 
(Contructivism) 
7) Guru melakukanvpenilaian selamavproses pembelajaran 
berlangsungv(Authentic Assessment) 
8) Guruvmemberikan penguatanvmateri agar siswavlebih paham 
mengenaivsifat-sifat bunyi (Reflection). 
c. Tahap Observasi 
Tahapvini dilakukanvselama penelitianvberlangsung, melakukan 
pengamatanvterhadap prosesvpelaksanaan tindakanvpada setiap 
pertemuanvdengan menggunakanvlembar observasi yangvtelah dibuat 
untukvpenelitian ini. 
d. TahapvRefleksi 
Pada tahapvini peniliti mengharapkanvtidak ada lagi hambatan atau 




individuvmaupun secaravklasikal, jikavmasih adavkesulitan yang 
dialamivsiswa, makavlanjutlah siklus berikutnyavyang tahap 
pelaksanaannyavsama dengan pelaksanaanvtahap tindakan padavsiklus 
III. 
Darivsiklus I, siklus II, danvsiklus III terdiri dari empatirangkaian kegiatan 
yangvdilakukan yaitu:vperencanaan, tahap pelaksanaanvtindakan, tahap 
observasi, danvtahap refleksi. Penelitivakan melakukanvcollaboration dengan 
langkah-langkahvdalam penerapanvContextual Teaching andvLearning (CTL) 
yaitu:vgrouping (membentukvkelompok), modelingv(pemusatan perhatian), 
questioningv(pertanyaan), learningvcommunity (belajar dalamvkelompok), 
inquiryv(menyimpulkan penemuan), contructivism (membangunvpemahaman), 
authentic assessmentv(penilaian), reflectionv(refleksi).  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitivmengumpulkan datavmelalui observasi, tesvdan dokumentasi.  
Kegiatan yangvdilakukan pada eravcovid-19, pembelajaranvdilakukan seperti 
biasavkarena sudahvmemasuki newvvnormal. 
1. Observasi: Observasi yangvdigunakan merupakanvpengamatan 
terhadap seluruhvkegiatan pembelajaran ContextualvTeaching and 
Learningv(CTL) dan perubahanvyang terjadi pada saat 
dilakukannya penyajianvmateri. 
2. Tes:vTes merupakanvinstrumen penelitian yang bergunavuntuk 
mengumpulkanvdata tentangvkemampuan siswavdalam aspek 





3. Dokumentasi:vData yang diperolehvdari lokasivpenelitian berupa 
aktivitasvkegiatan siswa dalamvbelajar dan aktivitasvguru dalam 
mengajar.vDisamping itu,vdokumentasi yangvdimaksud adalah 
tentangvseluruh gambar peneliti danvmengajar.44 
F. Teknik Analisis Data 
Padavpenelitian tindakanvkelas, digunakanvanalisis. Adapunvteknik 
analisisvdata yang dilakukanvpeneliti adalah sebagaivberikut: 
1. ReduksivData: reduksi datavadalah kegiatanvmenyeleksi datavsesuai 
dengan fokusimasalah. Pada tahap ini, penelitivmengumpulkan seluruh 
data darivinstrumen yangvdigunakan, kemudianvdata dikelompokkan 
berdasarkan fokusvmasalah atau hipotesisvtindakan. 
2. PenyajianvData: pada tahapvini penelitivmenyajikan datavyang sudah 
direduksi, yang secaravdeskriptif mempunyaivmakna. Untuk 
mendeskripsikanvdata hasil reduksivtersebut, dapatvdilakukan secara 
naratifv(kata-kata), membuatvgrafik, ataupunvmembuatnya dalam 
bentukvtabel. 
3. PenarikanvKesimpulan: pada tahapvini penelitivmembuat kesimpulan 
dari deskripsivdata yang telahvdisajikan. Kesimpulanvyang diambil 
merupakanvdasar bagi pelaksanaisiklus berikutnya. Dalam kesimpulan 
ini jugavakan diperolehvjawaban atas permasalahanvyang ditemukan 
padavawal pelaksanaanvtindakan. Berdasarkanvjenis kesulitan yang 
dialami siswavdilakukan analisisvpemikiran dalamvmengupayakan 
penanggulanganvkesulitan tersebutvagar hasil belajarvsiswa semakin 
 
44 Aziz Saefuddin, (2012), Meningkatkan Profesionalisme Guru dengan PTK, 




meningkat.vAnalisis ini dilakukanvdengan mengetahuivnilai rata-rata 
siswa denganvmenggunakan rumusvberikut:45 
a. Penilaian Tugas dan Tes 
Penelitivmenjumlahkan nilaivyang diperolehvsiswa, selanjutnya 
dibagi denganvjumlah siswa kelasvtersebut sehinggavdiperoleh nilai 
rata-rata. Nilaivrata-rata ini dapatvmenggunakan rumus: 
 
Keterangan: 
 ƩX : Skor Perolehan Siswa 
ƩN : Skor Total 
b. Penilaianvuntuk ketuntasan belajar 
MenurutvZainal Aqib adavdua kategori ketuntasanvbelajar, yaitu 
secara peroranganvdan klasikal. Untukvmenghitung persentase 




Jadivdapat disimpulkan analisavdata dilakukan sebagaivdasar 
pelaksanaanvsiklus berikutnyavdan perlu tindakanvsiklus II. Dengan 










Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 







Berdasarkanvtabel di atas, dapatvdisimpulkan bahw avpabila 
keberhasilan siswavbelajar di dalamvkelas mencapaiv89% maka 
keberhasilanvbelajar sudahvtercapai. Tapi apabilavkeberhasilan belajar 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Paparan Data 
1. Paparan Madrasah 
a. VISI 
Visi MIS Al Husna Sukajadi adalah ‘’Mewujudkan siswa/i yang 
berprestasi, berbudi pekerti, dan berakhlak mulia’’. 
b. MISI 
Misi MIS Al Husna Sukajadi adalah: 
1) Mendidikvsiswa/i agar menjadivgenerasi bangsavyang Islami 
danvberkualitas. 
2) Menciptakanvsuasana pendidikanvyang mampuvmemenuhi 
kebutuhan anakvdidik. 
3) Membimbingvsiswa/i dengan tenagaipendidik yang profesional 
danvmemiliki kompetensivdibidangnya. 
4) Menyelenggarakanvproses pendidikan,vyang menghasilkan 
tingkat dasarvyang handal. 
B. Uji Hipotesis 
Hipotesisvadalah kesimpulanvyang bersifatvsementara atasvpermasalahan 
yangvdirumuskan atau jawabanvsementara atasvpermasalahan yang 
dirumuskan. Jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empirik. 





Berdasarkanvhasil penelitianvtindakan yangvdilakukan, makavdapat 
dikemukakanvhipotesis berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Hasilvbelajar siswavsebelum menggunakanvstrategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) belumvterbukti memuaskanvatau belum 
mencapaivstandart yangvdiinginkan, diperoleh tingkat ketuntasan hasil 
belajarvsiswa secara klasikalvsebanyak 7 siswavdengan persentase 
23% siswavyang lulus. 
2. Hasilvbelajar siswa setelahimenggunakan strategi Contextual Teaching 
and Learningv(CTL) terbukti dapatvmeningkatkan hasilvbelajar siswa. 
Berdasarkanvhasil penelitianvsiklus I diperolehvtingkat ketuntasan 
belajar siswavsecara klasikal sebanyakv11 siswa (37%) yang mencapai 
tingkatvketuntasan. Kemudianvdilanjutkan siklus IIvdiperoleh tingkat 
ketuntasanvhasil belajar siswavsecara klasikalvsebanyak 22vsiswa 
(73%) yang mencapai tingkat ketuntasan. Pada siklus ke III diperoleh 
tingkatvketuntasan hasilvbelajar siswavsecara klasikalvsebanyak 29 
siswa (97%) yangvmencapai tingkatvketuntasan. 
3. Denganvmenggunakan strategivContextual Teachingvand Learning 
(CTL) dapatvmeningkatkan hasil belajarvIPA pada materivsifat-sifat 
bunyivdi kelas IV MIS Al Husna Sukajadi. 
Berikut hasil belajar tidakan pertama, tindakan kedua, dan tindakan ketiga 






1. Tindakan Pertama 
a. Perencanaan 
Padavtahap perencanaan sayavmenyiapkan danvmerancang RPP 
(RancanganvPelaksanaan Pembelajaran)vpada siklus Ivdalam upaya 
untukvmembantu meningkatkan hasilvbelajar siswa padaimateri pokok 
Sifat-Sifat Bunyi.  
Kemudianvsaya mempersiapkanvbahan danvalat-alat yang bisa 
mendukung terlaksananyavproses pembelajaran, sepertivbuku ajar 
siswavdan mediavyang akan sayavgunakan untukvmendukung proses 
belajar.vSaya juga menyediakanvlembar observasivguru danvsiswa 
yang bertujuanvuntuk mengamati guruvmaupun siswa.vDan saya 
membuatvformat tes hasilvbelajar siswa, untukvmelihat hasilvbelajar 
siswavsetelah melakukanvproses pembelajaran pada materivSifat-Sifat 
Bunyi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaanvsiklus I berlangsungvdalam waktuv2 x 35 menit. 
Penelitivmelakukan prosesvpembelajaran sesuaivdengan Rencana 
PelaksanaanvPembelajaran yang telahvdisusun denganvstrategi 
ContextualvTeaching andvLearning (CTL). Kegiatan inivdibagi dalam 
tiga kegiatanvyaitu kegiatanvawal, kegiatan ini, danvkegiatan akhir. 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatanvawal pembelajaran dimulaivdengan membacavdoa 
bersama,mengabsen kahadiranvsiswa, melakukan senamvotak dan 




pembelajaranvdengan menjelaskanvkepada siswa tentangvteknis 
pelaksanaanvpembelajaran denganvmenggunakan strategi 
Contextual Teachingvand Learning (CTL) danimemberikan arahan 
kepada siswa sertavmenjelaskan tujuan pembelajaranvyang hendak 
dicapai. 
2) KegiatanvInti 
Padavkegiatan inti,vguru memulaivpembelajaran dengan 
membagi siswa dalam kelompok kecil. Kemudian guru melihatkan 
beberapa alat musik seperti rekorder, pianika, dan gendang. 
Kemudianvsiswa dimintavuntuk menjawabvpertanyaan yang 
diberikanvoleh guru dan siswa menyimpulkan hasil dari diskusinya 
di depan kelas. Kemudian guru memberikan penguatan materi. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatanvakhir pembelajaran, guruvbersama denganisiswa 
membuatvkesimpulan darivkegiatan yangvtelah dilakukanvdan 
memberikan siswa kesempataniuntuk menyampaikanvpendapatnya 
mengenaiipembelajaran yang telahidilakukan. Kemudian dilakukan 
test siklus Ivberupa pilihan bergandavuntuk mengetahui 
perkembanganvhasil belajarvsiswa. Adapunvhasil belajar siswa 









Tabel 4.1  
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
1.  Arga Sahrin Pratama 7,00 Tuntas 
2.  Ahamad Alfahrizi 8,00 Tuntas 
3.  Ardi Ansah Lubis 6,00 Tidak Tuntas 
4.  Arifa Ilmira 6,00 Tidak Tuntas 
5.  Alya Annisa 6,00 Tidak Tuntas 
6.  Annisa Rahmadhani 8,00 Tuntas 
7.  Astri Diana Putri 7,00 Tuntas 
8.  Al-Rafiq Saputra 5,00 Tidak Tuntas 
9.  Balqis Muhbaro 5,00 Tidak Tuntas 
10.  Dea Saputri 6,00 Tidak Tuntas 
11.  Divia Sari 7,00 Tuntas 
12.  Darra Putri Adelia Ahmad 7,00 Tuntas 
13.  Laila Nurhaksari 9,00 Tuntas 
14.  M. Kholifahurrahman 7,00 Tuntas 
15.  M. Syafik 7,00 Tuntas 
16.  Muhammad Reza Alfahri 7,00 Tuntas 
17.  Muhammad Fayat Anawa Rangkuti 6,00 Tidak Tuntas 
18.  Naddra Ulva 4,00 Tidak Tuntas 
19.  Najwa Sa’adah 6,00 Tidak Tuntas 
20.  Pandu Satria Suwandi 5,00 Tidak Tuntas 
21.  Pajar Maulana 5,00 Tidak Tuntas 
22.  Rahmad Diasyafitri 6,00 Tidak Tuntas 
23.  Syahira 5,00 Tidak Tuntas 
24.  Tegu Duwi Angkasa Putra 5,00 Tidak Tuntas 
25.  Wahyu Ramadhan 6,00 Tidak Tuntas 




27.  Yuga Pradika 6,00 Tidak Tuntas 
28.  Yoga Maulana 5,00 Tidak Tuntas 
29.  Zavira Ulya Zikra 8,00 Tuntas 
30. Zihan Alya Sakinah 6,00 Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai 1.870 
Rata-Rata 62,3 
      Berdasarkanvtabel diatasvdapat kitavlihat hasilvbelajar siswa 
tergolong rendah, terbuktivdari 30 siswa hanyav11 siswavyang mampu 
mencapaivnilai ketuntasanvbelajar, berartivtingkat kelulusanvsiswa 
hanya 37 %, sebanyak 19 siswa tidakvmencapai KKMvberarti 63 % 
tidakvlulus. 








 Rekapitulasivpresentase darivhasil belajarisiswa pada siklus I dapat 















1. 90%-100% SangatvTinggi 1 3% 
2. 80%-89% Tinggiv 3 10% 
3. 65%-79% Sedangv 7 23% 
4. 55%-64% Rendahv 11 37% 
5. 0%-54% SangatvRendah 8 27% 
Jumlah 30 100% 
2. Tindakan ke Dua 
a. Perencanaan 
Padavtahap perencanaan sayavmenyiapkan danvmerancang RPP 
(RancanganvPelaksanaan Pembelajaran)vpada siklus IIvdalam upaya 
untukvmembantu meningkatkanvhasil belajar siswa padaimateri pokok 
Sifat-SifatvBunyi.  
Kemudianvsaya mempersiapkanvbahan bahan dan alat-alat yang 
mendukungiterlaksananya proses pembelajaran, seperti buku ajar siswa 
dan media yang akan saya gunakan untuk mendukung proses belajar. 
Saya juga menyediakan lembarvobservasi guruvdan siswavyang 
bertujuan untukvmengamati guru maupunvsiswa. Dan sayavmembuat 
format tesihasil belajar siswa, untukimelihat hasil belajarisiswa setelah 





b. Pelaksanaan Tindakan 
      Pelaksanaanvsiklus II berlangsungvdalam waktu 2 x 35vmenit. 
Penelitivmelakukan prosesvpembelajaran sesuaivdengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaranvyang telah disusunvdengan strategi 
ContextualvTeaching andvLearning (CTL). Kegiatan inivdibagi dalam 
tigavkegiatan yaituvkegiatan awal, kegiatanvini, danvkegiatan akhir. 
1) KegiatanvAwal 
Kegiatanvawal pembelajaranvdimulai denganvmembaca doa 
bersama, mengabsen kahadiranvsiswa, melakukan senamvotak dan 
memberikanvapresiasi kepadavsiswa. Selanjutnyaipeneliti memulai 
pembelajaran denganvmenjelaskan kepada siswavtentang teknis 
pelaksanaanvpembelajaran denganvmenggunakan strategi 
Contextual Teachingiand Learning (CTL) danvmemberikan arahan 
kepadavsiswa serta menjelaskanitujuan pembelajaranvyang hendak 
dicapai. 
2) Kegiatan Inti 
Padavkegiatan inti,vguru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru menayangkan vidio sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitan dengan indera pendengaran. Guruimeminta siswaiuntuk 
melakukanvpercobaan dan meminta siswa untuk menyampaikan 
hasil percobaannya. Setelah itu guru memberikan penguatan 
materi. 




Padavkegiatan akhir pembelajaran, guruvbersama dengan siswa 
membuatvkesimpulan darivkegiatan yang telahvdilakukan. 
Selanjutnyavpeneliti ingin mengambilvsejauh manavkemampuan 
dan pemahaman siswa terhadap materi yang telahidiberikan dengan 
menggunakanvstrategi ContextualvTeaching andvLearning (CTL). 
Olehvkarena itu penelitivmemberikan tes yangvmerupakan test 
siklusvII. Adapun hasilibelajar siswa pada tesisiklus II dapat dilihat 
padavtabel 4.3 sebagaivberikut: 
   Tabel 4.3 
 Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
1.  Arga Sahrin Pratama 8,00 Tuntas 
2.  Ahamad Alfahrizi 9,00 Tuntas 
3.  Ardi Ansah Lubis 7,00 Tuntas 
4.  Arifa Ilmira 7,00 Tuntas 
5.  Alya Annisa 7,00 Tuntas 
6.  Annisa Rahmadhani 8,00 Tuntas 
7.  Astri Diana Putri 7,00 Tuntas 
8.  Al-Rafiq Saputra 6,00 Tidak Tuntas 
9.  Balqis Muhbaro 7,00 Tuntas 
10.  Dea Saputri 6,00 Tidak Tuntas 
11.  Divia Sari 7,00  Tuntas 
12.  Darra Putri Adelia Ahmad 8,00 Tuntas 
13.  Laila Nurhaksari 8,00 Tuntas 
14.  M. Kholifahurrahman 8,00 Tuntas 
15.  M. Syafik 7,00 Tuntas 
16.  Muhammad Reza Alfahri 7,00 Tuntas 




18.  Naddra Ulva 6,00 Tidak Tuntas 
19.  Najwa Sa’adah 7,00 Tuntas 
20.  Pandu Satria Suwandi 6,00 Tidak Tuntas 
21.  Pajar Maulana 6,00 Tidak Tuntas 
22.  Rahmad Diasyafitri 8,00 Tuntas 
23.  Syahira 6,00 Tidak Tuntas 
24.  Tegu Duwi Angkasa Putra 7,00 Tuntas 
25.  Wahyu Ramadhan 7,00 Tuntas 
26.  Yuda Anggara 7,00 Tuntas 
27.  Yuga Pradika 6,00 Tidak Tuntas 
28.  Yoga Maulana 6,00 Tidak Tuntas 
29.  Zavira Ulya Zikra 9,00 Tuntas 
30.  Zihan Alya Sakinah 8,00 Tuntas 
Jumlah Nilai 2.140 
Rata-Rata 71,3 
      Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat hasil belajar siswa pada 
siklus II meningkat, terbukti 22 siswa tuntas dalam belajar berarti 73% 
yang lulus, dan 8 siswa tidak tuntas berarti 27% yang tidak lulus. 












 Rekapitulasivpresentase dari hasilibelajar siswa padavsiklus I dapat 
dilihatvpada tabel 4.4 sebagaivberikut: 
Tabel 4.4  









1. 90%-100% SangatvTinggi 2 7% 
2. 80%-89% Tinggiv 8 27% 
3. 65%-79% Sedangv 12 40% 
4. 55%-64% Rendahv 8 26% 
5. 0%-54% SangatvRendah 0 0% 
Jumlah 25 100% 
 
3. Tindakan ke Tiga 
a. Perencanaan 
Padavtahap perencanaanvsaya menyiapkanvdan merancangvRPP 
(Rancanganvpelaksanaan Pembelajaran)vpada siklus IIIvdalam upaya 
untukvmembantu meningkatkanvhasil belajar siswaipada materiipokok 
Sifat-Sifat Bunyi.  
Kemudianvsaya mempersiapkanvbahan dan alat-alatvyang 




dan media yang akan saya gunakan untuk mendukung proses belajar. 
Saya juga menyediakan lembarvobservasi guruvdan siswavyang 
bertujuanvuntuk mengamati guruvmaupun siswa. Danvsaya membuat 
formatvtes hasil belajarvsiswa, untuk melihatvhasil belajarvsiswa 
setelahvmelakukan proses pembelajaranvpada materi Sifat-Sifat 
Bunyi. 
b. PelaksanaanvTindakan 
      Pelaksanaanvsiklus III berlangsungvdalam waktuv2 x 35 menit. 
Penelitivmelakukan prosesvpembelajaran sesuaivdengan Rencana 
PelaksanaanvPembelajaran yang telahvdisusun denganvstrategi 
ContextualvTeaching and Learningv(CTL). Kegiatan inivdibagi dalam 
tiga kegiatanvyaitu kegiatanvawal, kegiatanvini, dan kegiatanvakhir. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatanvawal pembelajaranvdimulai denganvmembaca doa 
bersama, mengabsen kahadiranvsiswa, melakukan senamvotak dan 
memberikanvapresiasi kepadavsiswa. Selanjutnyaipeneliti memulai 
pembelajaranvdengan menjelaskan kepadavsiswa tentangvteknis 
pelaksanaanvpembelajaran dengan menggunakan strategi 
Contextual Teachingvand Learning (CTL) danimemberikan arahan 
kepadavsiswa serta menjelaskanvtujuan pembelajaraniyang hendak 
dicapai. 
b) Kegiatan Inti 
Padavkegiatan inti,vguru membagi siswa menjadi beberapa 




bunyi pantul. Kemudian siswa melakukan percobaan, setelah itu 
siswa diminta untuk menyampaikan hasil temuannya. Guru 
melakukan penilaian selama pembelajaran berlangsung. 
c) Kegiatan Akhir 
Padavkegiatan akhir pembelajaran, guruvbersama dengan siswa 
membuatvkesimpulan darivkegiatan yangvtelah dilakukan. 
Selanjutnyavpeneliti ingin mengambilvsejauh manavkemampuan 
dan pemahamanisiswa terhadapmateri yang telahidiberikan dengan 
menggunakanvstrategi ContextualvTeaching andvLearning (CTL). 
Oleh karenavitu peneliti memberikanvtes yangvmerupakan test 
siklusvIII. Adapunvhasil belajar siswavpada tes siklusvIII dapat 
dilihatvpada tabel 4.5vberikut: 
Tabel 4.5 
 Hasil Belajar Siswa pada Siklus III 
No Nama Nilai Keterangan 
1. Arga Sahrin Pratama 9,00 Tuntas 
2. Ahamad Alfahrizi 9,00 Tuntas 
3. Ardi Ansah Lubis 9,00 Tuntas 
4. Arifa Ilmira 8,00 Tuntas 
5. Alya Annisa 8,00 Tuntas 
6. Annisa Rahmadhani 9,00 Tuntas 
7. Astri Diana Putri 9,00 Tuntas 
8. Al-Rafiq Saputra 8,00 Tuntas 
9. Balqis Muhbaro 9,00 Tuntas 
10. Dea Saputri 8,00 Tuntas 
11. Divia Sari 8,00  Tuntas 




13. Laila Nurhaksari 8,00 Tuntas 
14. M. Kholifahurrahman 8,00 Tuntas 
15. M. Syafik 8,00  Tuntas 
16. Muhammad Reza Alfahri 8,00 Tuntas 
17. Muhammad Fayat Anawa 
Rangkuti 
10,0 Tuntas 
18. Naddra Ulva 8,00 Tuntas 
19. Najwa Sa’adah 8,00 Tuntas 
20. Pandu Satria Suwandi 8,00 Tuntas 
21. Pajar Maulana 7,00 Tuntas 
22. Rahmad Diasyafitri 8,00 Tuntas 
23. Syahira 8,00 Tuntas 
24. Tegu Duwi Angkasa Putra 8,00 Tuntas 
25. Wahyu Ramadhan 7,00 Tuntas 
26. Yuda Anggara 7,00 Tuntas 
27. Yuga Pradika 7,00 Tuntas 
28. Yoga Maulana 6,00 Tidak Tuntas 
29. Zavira Ulya Zikra 8,00 Tuntas 
30. Zihan Alya Sakinah 8,00 Tuntas 
Jumlah Nilai 2.440 
Rata-Rata 81,3 
      Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat hasil belajar siswa pada 
siklus III sangat meningkat, terbukti 29 siswa tuntas dalam belajar 
berarti 97 % yang lulus, dan 1 siswa tidak tuntas berarti 3% yang tidak 
lulus. 











 Rekapitulasivpresentase dari hasilibelajar siswa pad siklus III dapat 
dilihatvpada tabel 4.6 sebagaivberikut: 
Tabel 4.6  









1. 90%-100% SangatvTinggi 8 27% 
2. 80%-89% Tinggiv 17 57% 
3. 65%-79% Sedangv 4 13% 
4. 55%-64% Rendahv 1 3% 
5. 0%-54% SangatvRendah 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
C. Pembahasan 
Melaluivpembelajaran denganvmenggunkan strategivpembelajaran 




PengetahuanvAlam materi sifat-sifatvbunyi dapatvmeningkatkan hasilvbelajar 
siswa. Hasil penelitian awalvpelaksanaan pree test atauvsebelum dilaksanakan 
strategivpembelajaran ContextualvTeaching andvLearning ketuntasanvbelajar 
siswavmasih tergolongvrendah. Hanya 7vsiswa yang tuntasvbelajar, berarti 
hanya 23%vsiswa yangvdinyatakan tuntasvbeajar. 
Selanjutnyavdilakukan tindakanvpembelajaran menggunakanvstrategi 
pembelajaranvContextual Teaching and Learningv(CTL) pada siklusvI. Hasil 
tes menunjukkanvbahwa kemampuan belajarvsiswa dalamvmemahami materi 
sifat-sifat bunyivmengalami masihvrendah, terbukti dariv30 siswavhanya 11 
yangvtuntas belajarvdengan persentasev37%, denganvhasil belajar yang 
tergolongvrendah, penelitivmelanjutkan siklusvke II. 
Padavsiklus ke IIvtindakan pembelajaranvkembali menggunakanvstrategi 
pembelajaranvContextual Teaching andvLearning (CTL).vPenerapan dan 
perbaikanvstrategi ini menunjukkanvhasil belajar siswavdalam memahami 
materivsifat-sifat bunyivmeningkat. Terbuktiv22 siswa yangvtuntas, berarti 
73% siswa yangvlulus.  Kemudian penelitivmelanjutkan siklus kevIII. 
Padavsiklus ke IIIvtindakan pembelajaranvkembali menggunkanvstrategi 
pembelajaranvContextual Teachingvand Learning (CTL).vPenerapan dan 
perbaikanvstrategi ini menunjukkanvhasil belajarvsiswa dalamvmemahami 
materivsifat-sifat bunyivmeningkat. Terbuktiv29 siswa tuntasvbelajar, berarti 
97% siswavlulus. Dan 1vsiswa yang tidakvtuntas denganvpersentase 3% 
sehingga peneliti tidakvharus melanjutkan kevsiklus berikutnyavkarena hasil 





Denganvdemikian, dapatvdibuktikan bahwavpembelajaran menggunakan 
strategivContextual Teaching andvLearning (CTL) dapatvmeningkatkan hasil 
belajarvIPA materi sifat-sifat bunyi di kelas IV MIS Al Husna Sukajadi 
Darivhasil penelitianvyang dilakukan, makaihasil belajar siswa mengalami 
peningkatan, dapatvdilihat padavtabel 4.7 di bawahvini:  
Tabel 4.7 












1. Arga Sahrin Pratama 7,00 8,00 9,00 
2. Ahamad Alfahrizi 8,00 9,00 9,00 
3. Ardi Ansah Lubis 6,00 7,00 9,00 
4. Arifa Ilmira 6,00 7,00 8,00 
5. Alya Annisa 6,00 7,00 8,00 
6. Annisa Rahmadhani 8,00 8,00 9,00 
7. Astri Diana Putri 7,00 7,00 9,00 
8. Al-Rafiq Saputra 5,00 6,00 8,00 
9. Balqis Muhbaro 5,00 7,00 9,00 
10. Dea Saputri 6,00 6,00 8,00 
11. Divia Sari 7,00 7,00 8,00 
12 Darra Putri Adelia Ahmad 7,00 8,00 10,0 
13. Laila Nurhaksari 9,00 8,00 8,00 
14. M. Kholifahurrahman 7,00 8,00 8,00 
15. M. Syafik 7,00 7,00 8,00 
16. Muhammad Reza Alfahri 7,00 7,00 8,00 
17. Muhammad Fayat Anawa Rangkuti 6,00 8,00 10,0 




19. Najwa Sa’adah 6,00 7,00 8,00 
20. Pandu Satria Suwandi 5,00 6,00 8,00 
21. Pajar Maulana 5,00 6,00 7,00 
22. Rahmad Diasyafitri 6,00 8,00 8,00 
23. Syahira 5,00 6,00 8,00 
24. Tegu Duwi Angkasa Putra 5,00 7,00 8,00 
25. Wahyu Ramadhan 6,00 7,00 7,00 
26. Yuda Anggara 6,00 7,00 7,00 
27. Yuga Pradika 6,00 6,00 7,00 
28. Yoga Maulana 5,00 6,00 6,00 
29. Zavira Ulya Zikra 8,00 9,00 8,00 
30. Zihan Alya Sakinah 6,00 8,00 8,00 
Jumlah Klasikal 1.870 2.140 2.440 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanvhasil penelitianvtindakan yangvdilakukan, makavdapat 
dikemukakanvkesimpulan peneliti sebagaivberikut: 
1. Hasilvbelajar siswavsebelum menggunakanvstrategi Contextual 
Teaching andvLearning (CTL)belum terbukti memuaskanvatau belum 
mencapaivstandart yangidiinginkan, diperolehitingkat ketuntasan hasil 
belajarvsiswa secaravklasikal sebanyakv7 siswa denganvpersentase 
23% siswavyang lulus. 
2. Hasilvbelajar siswavsetelah menggunakanvstrategi Contextual 
Teachingvand Learning (CTL)vterbukti dapatvmeningkatkan hasil 
belajarvsiswa. Berdasarkanvhasil penelitian siklusvI diperolehvtingkat 
ketuntasanvbelajar siswavsecara klasikalvsebanyak 11vsiswa (37%) 
yangvmencapai tingkatvketuntasan. Kemudian dilanjutkanvsiklus II 
diperolehvtingkat ketuntasanvhasil belajarvsiswa secaravklasikal 
sebanyak 22vsiswa (73%) yangvmencapai tingkatvketuntasan. Pada 
siklusvke III diperolehvtingkat ketuntasan hasilvbelajar siswa secara 
klasikal sebanyaki29 siswa (97%) yangvmencapai tingkatvketuntasan. 
3. Denganvmenggunakan strategi ContextualvTeaching andvLearning 
(CTL) dapatvmeningkatkan hasil belajarvIPA pada materivsifat-sifat 






Berdasarkanvhasil penelitian ini, dapatvdikemukakan beberapavsaran: 
1. Penerapan strategivContextual Teachingvand Learningv(CTL) ini 
digunakanvsebagai alternatif bagivpara guru danvcalon guruvsebagai 
sarana untukvdapat meningkatkanvhasil belajar siswavterhadap 
pelajaranvIPA. 
2. Bagivguru disarankan agarvlebih meningkatkanvkemampuan dalam 
mengajar danvselalu memperhatikanvsiswa dalamvkegiatan belajar 
mengajarvkhususnya dalamvpelajaran IPA. 
3. Bagi sekolah MI agar dapat memperkaya strategi-strategi pembelajaran 
danvmenerapkannya, agarvguru mengajarvtidak monotonvdengan 
strategi yangvada tetapivada variasi yangvdapat menyegarknvguru 
maupunvsiswa dalam prosesvpembelajaran. 
4. Bagivsiswa yang terlibatvdalam pembelajaran agarimenanamkan sikap 
positif dalam pembelajaran yaituiaktif dalam menjalinvkerjasama yang 
baik,vmengahargai pendapat orangilain, serta semangatidalam mencari 
tauvsendiri tentang materivyang diajarkan. 
5. Bagivinstansi terkait diharapkanvuntuk memberikanvmasukan dalam 
usaha perbaikanvkearah peningkatan mutu pendidikanidan pengajaran.  
6. Kepadavrekan mahasiswa, adavkemungkinan kelemahanvyang terjadi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS I 
Satuan Pendidikan  : MS AL HUSNA 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 1 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (1 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diautnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 
benda-benda dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 










B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Ilmu Pengetahuan Alam 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6   Menerapkan sifat-sifat bunyi 
dan keterkaitannya dengan 
indera pendengaran. 
3.3.1  Membedakan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi 
dari beragam benda di sekitar dengan lengkap. 
2. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di 
sekitar dengan sistematis. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
• Perbedaan sifat-sifat bunyi 
• Melakukan percobaan 
E. METODE PEMBELAJARAN 
• Pendekatan :  Saintifik 
• Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah. 
• Strategi : Contextual Teaching and Learning.  
F.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Guru menyapa siswa dan mengabsen siswa. 
• Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 
• Sebagai pembuka pelajaran, guru melakukan 
“Ice breaking” untuk menghidupkan suasana 





• Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, 
gagasan, dan motivasi siswa dengan pertanyaan 
panduan yang ada di buku guru. Oleh karena 
itu, guru meminta siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya secara percaya diri. 
Inti • Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri 
dari 5 siswa (Grouping) 
• Guru menampilkan beberapa alat musik 
(Modeling) 
• Guru mengajukan pertanyaan: 
‘’Apakah alat musik ini menghasilkan bunyi?’’ 
‘’Bagaimana cara memainkan alat musik ini 
sehingga dapat menghasilkan bunyi?’’ 
‘’Bagaimana suara alat musik bisa terdengar 
oleh telinga kita?? (Questioning) 
• Siswa berdiskusi dalam kelompoknya. 
(Learning Community) 
• Guru meminta siswa untuk mencari benda-
benda yang dapat menghasilkan bunyi disekitar 
kelas dan siswa menyimpulkan hasil temuannya 
(Inquiry). 
• Guru menayangkan vidio agar siswa bisa 
mengembangkan penemuannya setelah itu 






• Guru melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran berlangsung (Authentic 
Assessment) 
• Guru memberikan penguatan materi agar 
siswa lebih paham mengenai sifat-sifat bunyi 
(Reflection). 
Penutup • Bersama-sama siswa membuat kesimpulan  
rangkuman hasil belajar selama sehari 
• Guru memberikan test siklus I. 
• Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
• Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran).  
15 menit 
 
G.  PENILAIAN PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (isian)  
Membedakan sifat-sifat bunyi 
2. Penilaian Keterampilan 
a. Membuat jawaban bedasarkan sifat-sifat bunyi dari gambar yang 
diamati. 
Penilaian: Observasi (Pengamatan)  





Hasil Pengamatan Kemampuan Mengajukan Pertanyaan 
 
 Keterangan: 
T  : Terlihat 
BT  : Belum Terlihat 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai! 
H.  REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
1. Jika siswa belum bisa membedakan sifat-sifat bunyi, maka guru dapat 
mem-berikan bimbingan. 
2. Jika siswa belum bisa mengaitkan dengan indera pendengara maka 








1. Jika siswa sudah bisa membedakan sifat-sifat bunyi, maka guru dapat 
memberi  kan penugasan membaca buku lain yang sesuai dengan tema 
atau  materi. 
2. Jika siswa sudah bisa mengaitkan dengan indera pendengaran, maka 
guru dapat memberikan tugas tambahan. 
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), 
Tema 1 : Indahnya Kebersamaan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta: 2017. 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS II 
Satuan Pendidikan  : MS AL HUSNA 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 1 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (1 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diautnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 
benda-benda dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 










B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Ilmu Pengetahuan Alam 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6   Menerapkan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
3.3.1  Membedakan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah berdiskusi, siswa mengetahui bagaimana bunyi dapat sampai ke 
telinga kita 
2. Setelah melakukan percobaan, siswa tau tentang perambatan bunyi. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
• Perbedaan sifat-sifat bunyi 
• Melakukan percobaan 
E. METODE PEMBELAJARAN 
• Pendekatan :  Saintifik 
• Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah. 
• Strategi : Contextual Teaching and Learning.  
F.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Guru menyapa siswa dan mengabsen siswa. 
• Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
doa. 
• Sebagai pembuka pelajaran, guru melakukan 
“Ice breaking” untuk menghidupkan suasana 
kelas agar semangat. 





ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan 
pertanyaan panduan yang ada di buku guru. 
Oleh karena itu, guru meminta siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya secara percaya 
diri. 
Inti • Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok (Grouping). 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan membawa alat dan bahan seperti slang 
plastik, gelas, benang kasur, paku, ember, air 
batu, dan corong kecil. (Modeling). 
• Setelah siswa diberikan stimulus, siswa 
melakukan percobaan dan guru memberikan 
beberapa pertanyaan:  
‘’Apakah ada media atau perantara 
perambatan bunyi?’’ 
‘’Apakah bunyi yang dihasilkan dari setiap 
media sama? Mengapa?’’ 
‘’Apa yang dapat kamu simpulkan tentang 
perambatan bunyi? (Questioning) 






• Guru meminta siswa untuk melakukan 
percobaan, setelah itu guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan hasil temuannya 
(Inquiry) 
• Siswa merespon dan menyampaikan hasil 
temuannya. (Contructivism) 
• Guru melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran berlangsung (Authentic 
Assessment) 
• Guru memberikan penguatan materi agar 
siswa lebih paham mengenai sifat-sifat bunyi 
(Reflection). 
Penutup • Bersama-sama siswa membuat kesimpulan  
rangkuman hasil belajar. 
• Guru memberikan test siklus I. 
• Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
• Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
• Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 






G.  PENILAIAN PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (isian)  
Membedakan sifat-sifat bunyi merambat 
2. Penilaian Keterampilan 
Membuat laporan atau rangkuman bedasarkan sifat-sifat bunyi 
merambat 
2. Penilaian: Observasi (Pengamatan)  
Lembar Pengamatan Kegiatan Bertanya. 
 
Hasil Pengamatan Kemampuan Mengajukan Pertanyaan 
 
 Keterangan: 
T  : Terlihat 
BT  : Belum Terlihat 




H.  REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
1. Jika siswa belum bisa membedakan sifat-sifat bunyi, maka guru dapat 
memberikan bimbingan. 
2. Jika siswa belum bisa mengaitkan dengan indera pendengara maka 
guru dapat memberikan bimbingan. 
b. Pengayaan 
1. Jika siswa sudah bisa membedakan sifat-sifat bunyi, maka guru dapat 
memberi  kan penugasan membaca buku lain yang sesuai dengan 
tema atau  materi. 
2. Jika siswa sudah bisa mengaitkan dengan indera pendengaran, maka 
guru dapat memberikan tugas tambahan. 
II. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), 
Tema 1 : Indahnya Kebersamaan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta: 2017. 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS III 
Satuan Pendidikan  : MS AL HUSNA 
Kelas / Semester  : IV (Empat) / 1 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (1 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diautnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 
benda-benda dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Ilmu Pengetahuan Alam 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6   Menerapkan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
3.3.1  Membedakan sifat-sifat bunyi dan 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melihat video, siswa mengetahui tentang bunyi memantul 
2. Setelah melakukan percobaan, siswa tau perbedaan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera pendengaran 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
• Perbedaan sifat-sifat bunyi 
• Melakukan percobaan 
E. METODE PEMBELAJARAN 
• Pendekatan :  Saintifik 
• Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
ceramah. 
• Strategi : Contextual Teaching and Learning.  
F.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan • Guru menyapa siswa dan mengabsen siswa. 
• Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
doa. 
• Sebagai pembuka pelajaran, guru melakukan 
“Ice breaking” untuk menghidupkan suasana 
kelas agar semangat. 
• Pada awal pembelajaran, guru menstimulus 
ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan 
pertanyaan panduan yang ada di buku guru. 
Oleh karena itu, guru meminta siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya secara percaya 
diri. 
5 menit 





• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
kemudian menayangkan vidio tentang bunyi 
dan keterkaitan dengan indera pendengaran. 
(Modeling). 
• Setelah siswa diberikan stimulus, guru 
memberikan pertanyaan ‘’Bagaimana telinga 
bisa mendengar bunyi?’’  
Kemudian, guru meminta siswa untuk 
melakukan percobaan pemantulan dan 
penyerapan bunyi.  
‘’Apa yang terjadi pada bunyi pada tabung 
jika kamu tidak meletakkan piring 
kaca?’’ 
‘’Apa yang terjadi dengan bunyi pada 
tabung jika kamu meletakkan piring 
kaca?’’ 
‘’Ketika piring kaca diganti dengan piring 
plastik, apa yang terjadi pada bunyi? 
(Questioning) 





• Guru meminta siswa untuk melakukan 
percobaan, setelah itu guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan hasil diskusi (Inquiry) 
• Siswa merespon dan menyampaikan hasil 
diskusinya (Contructivism) 
• Guru melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran berlangsung (Authentic 
Assessment) 
• Guru memberikan penguatan materi agar 
siswa lebih paham mengenai sifat-sifat bunyi 
(Reflection). 
Penutup • Bersama-sama siswa membuat kesimpulan  
rangkuman hasil belajar. 
• Guru memberikan test siklus III. 
• Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
• Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
• Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 






G.  PENILAIAN PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Pengetahuan 
Instrumen penilaian: Tes Tertulis (isian)  
Membedakan sifat-sifat bunyi memantul dan menyerap 
2. Penilaian Keterampilan 
Membuat laporan atau rangkuman bedasarkan sifat-sifat bunyi 
memantul dan menyerap 
3.  Penilaian: Observasi (Pengamatan)  
Lembar Pengamatan Kegiatan Bertanya. 
 
Hasil Pengamatan Kemampuan Mengajukan Pertanyaan 
 
 Keterangan: 
T  : Terlihat 
BT  : Belum Terlihat 




H.  REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
Remedial 
a. Jika siswa belum bisa membedakan sifat-sifat bunyi, maka guru dapat 
memberikan bimbingan. 
b. Jika siswa belum bisa mengaitkan dengan indera pendengara maka guru 
dapat memberikan bimbingan. 
Pengayaan 
a. Jika siswa sudah bisa membedakan sifat-sifat bunyi, maka guru dapat 
memberi  kan penugasan membaca buku lain yang sesuai dengan 
tema atau  materi. 
b. Jika siswa sudah bisa mengaitkan dengan indera pendengaran, maka 
guru dapat memberikan tugas tambahan. 
I.  SUMBER DAN  MEDIA  
a. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, Cetakan Ke-4 (Edisi Revisi), 
Tema 1 : Indahnya Kebersamaan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
























1) Bunyi dapat terdengar karena adanya ?... 
a. Getaran  c. Gema 
b. Bunyi dipantulkan d. Telinga 
2) Bunyi dihasilkan oleh benda yang?.... 
a. Berdekatan c. Berputar 
b. Bergetar d. Berpindah 
3) Berapa frekuensi bunyi yang dapat kita dengar ?... 
a. 20-20000 Hz c. 5000 Hz 
b. 10-1000 Hz d. 20000 Hz 
4) Bunyi pantul yang terdengar hampir bersamaan dengan bunyi asli disebut?... 
a. Gaung c. Resonansi 
b. Gema d. Cepat rambat bunyi 
5) Fungsi dari daun telinga adalah?... 
a. Menyalurkan bunyi c. Menjaga keseimbangan tubuh 





6) Semakin kuat benda bergetar maka bunyi akan?.... 
a. Lemah c. Kuat 
b. Sedang d. Melengking 
7) Di bawah ini bunyi yang merambat melalui gas?... 
a.  
 
    
b. 
   
c.  
    
d.  
8) Bagian telinga berikut yang termasuk telinga dalam adalah ?.. 
a. Saluran telinga c. Rumah siput  
b. Tulang pendengaran d. Gendang telinga 
9) Dibawah ini yang termasuk cara merawat telinga agar tetap sehat, kecuali?... 
a. Menutup telinga jika terdengar bunyi yang telalu keras 
b. Tidak memasukkan benda tajam ke dalam telinga   
c. Membersihkan telinga bagian dalam dengan kapas 






10) Berikut hal yang benar tentang bunyi, kecuali?.... 
a. Benda yang menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi 
b. Bunyi dapat merambat melalui ruang hampa 
c. Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas 























1)  Di bawah ini salah satu bunyi yang merambat melalui benda padat adalah ?... 




b.  d. 
 




d. Tidak rata 
3) Gambar tersebut menunjukkan bunyi merambat melalui ?.... 
a. Benda padat c. Gas 





4) Bunyi dapat terdengar karena adanya ?... 
a. Getaran  c. Gema 
b. Bunyi dipantulkan d. Telinga 
5) Bunyi dihasilkan oleh benda yang?.... 
a. Berdekatan c. Berputar 
b. Bergetar d. Berpindah 
6) Berapa frekuensi bunyi yang dapat kita dengar ?... 
a. 20-20000 Hz c. 5000 Hz 
b. 10-1000 Hz d. 20000 Hz 
7) Dari gambar di samping adalah contoh bunyi merambat?....  
a. Lurus c. Melalui benda padat 
b. Dipantulkan d. Melalui benda cair 
8) Dari gambar berikut, manakah yang menunjukkan bunyi dapat dipantulkan?... 












9) Di bawah ini contoh sumber bunyi adalah?... 
a. Kambing mengeluarkan suara 
b. Ani menyanyi 
c. Gitar dipetik 
d. Semua benar 
10) Bunyi Paling cepat merambat melalui?.... 
a. Benda cair c. Benda gas 
























 1 2 3
 4 
 a. Nomor 1 
b. Nomor 2 
c. Nomor 3 
d. Nomor 4 
2) Bunyi pantul yang terdengar hampir bersamaan dengan bunyi asli disebut?... 
a. Gaung c. Resonansi 
b. Gema d. Cepat rambat bunyi 
3) Fungsi dari daun telinga adalah?... 
a. Menyalurkan bunyi c. Menjaga keseimbangan tubuh 




4) Semakin kuat benda bergetar maka bunyi akan?.... 
a. Lemah c. Kuat 
b. Sedang d. Melengking 
5) Di bawah ini bunyi yang merambat melalui gas?... 
a.  
 
    
b. 
   
c.  
    
d.  
6) Bagian telinga berikut yang termasuk telinga dalam adalah ?.. 
a. Saluran telinga c. Rumah siput  
b. Tulang pendengaran d. Gendang telinga 
7) Dibawah ini yang termasuk cara merawat telinga agar tetap sehat, kecuali?... 
a. Menutup telinga jika terdengar bunyi yang telalu keras 
b. Tidak memasukkan benda tajam ke dalam telinga   
c. Membersihkan telinga bagian dalam dengan kapas 






8) Berikut hal yang benar tentang bunyi, kecuali?.... 
a. Benda yang menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi 
b. Bunyi dapat merambat melalui ruang hampa 
c. Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas 
d. Bunyi dihasilkan dari benda yang bergetar 
9) Bukti bahwa bunyi dapat dipantulkan adalah?... 
a. Bunyi dapat didengar walaupun kita berada dalam air 
b. Suara terdengar lebih keras ketika bernyanyi di kamar mandi tertutup 
c. Kaca jendela ikut bergetar ketika ada truk besar lewat di sampingnya 
d. Kita dapat mendengar bunyi yang bersumber dari luar ruangan 
10) Apa yang dimaksud dengan energi bunyi?.... 
a. Segala kemampuan yang terjadi akibat adanya pengaruh bunyi 
b. Getaran benda yang dapat menghasilkan bunyi 
c. Semua getaran di udara 















1) Hal yang menyebabkan bunyi gitar terdengar kuat adalah? 
a. Getaran dari senar gitar 
b. Adanya kotak suara 
c. Telinga yang mendengar sehat 
d. Semua jawaban benar 
2) Terdengar guruh adalah  contoh dari bunyi dapat merambat dalam? 
a. Zat padat 
b. Zat gas 
c. Zat cair 
d. Zat cair dan udara 









4) Kita sering mendengar kicauan burung di pohon. Itu salah satu bukti bahwa 
bunyi dapat merambat melalui? 
a. Benda padat 
b. Benda cair 
c. Gas 
d. Pohon 
5) Bunyi merambat paling lambat melalui? 
a. Udara  
b. Air laut 
c. Baja 
d. Ruang hampa 
6) Bunyi tidak dapat merambat melalui? 
a. Benda padat 
b. Benda cair 
c. gas 
d. Ruang hampa udara 
7) Batu yang dipukul ke meja akan mengeluarkan? 
a. Bunyi c. Pukulan 







8) Susunlah bagian-bagian dari telinga bagian luar, bagian tengah hingga bagian 
telinga dalam! 
Daun telinga – tingkap oval – gendang telinga- tiga saluran setengah lingkaran  
(1)              (2)                        (3)                        (4) 
a. (1) – (2) – (4) – (3) 
b. (1) – (3) – (2) – (4) 
c. (3) – (2) – (4) – (1) 
d. (3) – (2) – (1) – (4) 
9) Pilihlah gambar di bawah ini yang termasuk bunyi merambat melalui benda 
gas! 
 
   
  
(1)                         (2)                      (3)                   (4)                     
(5) 
a. 4 dan 5 
b. 1 dan 2 
c. 1 dan 4 
d. 1 dan 5 
10) Pilihlah bagian di bawah ini yang termasuk bagian telinga dalam! 
a. Rumah siput-tiga saluran setengah lingkaran-tingkap oval 
b. Rumah siput-tiga saluran setengah lingkaran-lubang telinga 
c. Tiga saluran setengah lingkaran-lubang telinga-gendang telinga 







LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 
Nama Sekolah  : MIS AL HUSNA 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Sifat-Sifat Bunyi 
Kelas / Semester : IV / I 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti. 
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
No Indikator Skor 
1 2 3 4 
1. Keterampilan membuka pelajaran:     
a. Mengingatkan siswa untuk berdo’a     
b. Mengkondisikan siswa     
c. Mengabsensi siswa     
d. Memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi 
    
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran     
2. Mengelola pembelajaran     
a. Mengelompokkan siswa menjadi 
3 kelompok 




b. Memberi gambaran tentang 
materi 
    
c. Menjelaskan langkah kegiatan 
kelompok 
    
d. Memberikan siswa kesempatan 
mengutarakan pendapat 
e. Memberikan penjelasan kepada 
siswa 
    
3. Menilai proses dan hasil:     
a. Memberikan penilaian selama 
proses pembelajaran 
    
b. Melaksanakan penilaian di akhir 
pembelajaran 
    
4. Menutup pembelajaran     
a. Meluruskan kesalahan siswa 
dalam pengamatan 
    
b. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
    
Jumlah     
 
Sukajadi, 4 September 2020 
Observer 
 






LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 
Nama Sekolah  : MIS AL HUSNA 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Sifat-Sifat Bunyi 
Kelas / Semester : IV / I 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti. 
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
No Indikator Skor 
1 2 3 4 
1. Keterampilan membuka pelajaran:     
a. Mengingatkan siswa untuk 
berdo’a 
    
b. Mengkondisikan siswa     
c. Mengabsensi siswa     
d. Memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi 
    
e. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
2. Mengelola pembelajaran     
a. Mengelompokkan siswa menjadi 
3 kelompok 
    





c. Menjelaskan langkah kegiatan 
kelompok 
    
d. Memberikan siswa kesempatan 
mengutarakan pendapat 
e. Memberikan penjelasan kepada 
siswa 
    
3. Menilai proses dan hasil:     
a. Memberikan penilaian selama 
proses pembelajaran 
    
b. Melaksanakan penilaian di akhir 
pembelajaran 
    
4. Menutup pembelajaran     
a. Meluruskan kesalahan siswa 
dalam pengamatan 
    
b. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
    
Jumlah     
 
Sukajadi, 4 September 2020 
Observer 
 






LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS III 
Nama Sekolah  : MIS AL HUSNA 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Sifat-Sifat Bunyi 
Kelas / Semester : IV / I 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti. 
1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 
No Indikator Skor 
1 2 3 4 
1. Keterampilan membuka pelajaran:     
a. Mengingatkan siswa untuk 
berdo’a 
    
b. Mengkondisikan siswa     
c. Mengabsensi siswa     
d. Memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi 
    
e. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
2. Mengelola pembelajaran     
a. Mengelompokkan siswa menjadi 
3 kelompok 
    





c. Menjelaskan langkah kegiatan 
kelompok 
    
d. Memberikan siswa kesempatan 
mengutarakan pendapat 
e. Memberikan penjelasan kepada 
siswa 
    
3. Menilai proses dan hasil:     
a. Memberikan penilaian selama 
proses pembelajaran 
    
b. Melaksanakan penilaian di akhir 
pembelajaran 
    
4. Menutup pembelajaran     
a. Meluruskan kesalahan siswa 
dalam pengamatan 
    
b. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
    
Jumlah     
 
Sukajadi, 4 September 2020 
Observer 
 






LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
Nama Sekolah  : MIS AL HUSNA 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Sifat-Sifat Bunyi 
Kelas / Semester : IV / I 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti. 






1 2 3 4 
1. Siswa aktif mencatat materi pelajaran yang 
disampaikan 
    
2. Siswa aktif dalam bertanya     
3. Siswa aktif mengerjakan tugas yang 
diberikan 
    
4. Siswa dapat bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas 
    
5. Kondusif dan tenang     
6. Terfokus pada materi     




8. Kedisiplinan     
9. Kehadiran     
10. Datang tepat waktu     
11. Menghormati guru     
12. Mengerjakan semua tugas dengan tepat 
waktu 
    
13. Mengerjakan kegiatan sesuai dengan perintah     
Jumlah     
 
Sukajadi, 4 September 2020 
Observer 
 














LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 
Nama Sekolah  : MIS AL HUSNA 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Sifat-Sifat Bunyi 
Kelas / Semester : IV / I 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti. 






1 2 3 4 
1. Siswa aktif mencatat materi pelajaran yang 
disampaikan 
    
2. Siswa aktif dalam bertanya     
3. Siswa aktif mengerjakan tugas yang 
diberikan 
    
4. Siswa dapat bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas 
    
5. Kondusif dan tenang     
6. Terfokus pada materi     




8. Kedisiplinan     
9. Kehadiran     
10. Datang tepat waktu     
11. Menghormati guru     
12. Mengerjakan semua tugas dengan tepat 
waktu 
    
13. Mengerjakan kegiatan sesuai dengan perintah     
Jumlah     
 
Sukajadi, 4 September 2020 
Observer 
 














LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS III 
Nama Sekolah  : MIS AL HUSNA 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi   : Sifat-Sifat Bunyi 
Kelas / Semester : IV / I 
Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 
pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti. 






1 2 3 4 
1. Siswa aktif mencatat materi pelajaran yang 
disampaikan 
    
2. Siswa aktif dalam bertanya     
3. Siswa aktif mengerjakan tugas yang 
diberikan 
    
4. Siswa dapat bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas 
    
5. Kondusif dan tenang     
6. Terfokus pada materi     




8. Kedisiplinan     
9. Kehadiran     
10. Datang tepat waktu     
11. Menghormati guru     
12. Mengerjakan semua tugas dengan tepat 
waktu 
    
13. Mengerjakan kegiatan sesuai dengan perintah     
Jumlah     
 
Sukajadi, 4 September 2020 
Observer 
 
















































































































































   
 
118 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
